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Devi Rosita Sari, B02215006 (2019) : PENDAMPINGAN KOMUNITAS 
REMAJA MASJID “KUBAH NANAS” DALAM MENCIPTAKAN 
LINGKUNGAN BERSIH DAN SEHAT DI DESA TAMBAK BERAS 
KECAMATAN CERME KABUPATEN GRESIK 
 
Penelitian ini membahas tentang pendampingan komunitas remaja masjid 
"Kubah Nanas" dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Berfokus 
pada aset terbesar yang ada di Desa Tambak Beras yaitu para remaja yang 
merupakan generasi penerus bangsa. Adapun fokus pendampingan dalam 
penelitian ini adalah 1) Aset potensial apa yang ada di Desa Tambak Beras dalam 
bidang lingkungan 2) Bagaimana strategi pendampingan yang dilakukan dan 3) 
Bagaimana perubahan yang dihasilkan setelah adanya proses pendampingan. 
Pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD (Assed Based 
Community Development). Pendekatan ini merupakan pendekatan berbasis aset 
yang pendampingan berfokus pada aset dan potensi yang ada di masyarakat. Ada 
empat tahapan 4-D yang digunakan oleh peneliti diantaranya adalah discovery, 
dream, design dan destiny. Keempat tahapan tersebut bertujuan mengajak 
masyarakat untuk menemukenali aset yang ada di desa maupun di dalam diri 
masing-masing anggota remaja masjid. 
Strategi yang dilakukan dalam pendampingan dengan komunitas remaja 
masjid adalah dengan berkomunikasi dan menjalin hubungan baik dengan Local 
leader. Pembina karang taruna sekaligus anggota takmir masjid menjadi Local 
leader dalam penelitian ini. Aksi yang telah dilakukan untuk menciptakan 
lingkungan yang bersih dan sehat adalah dengan melakukan aksi penanaman pohon, 
ngaji lingkungan serta kerja bakti Masjid Darul Huda yang ada di Desa Tambak 
Beras. 
Selama proses pendampingan dari mulai FGD bersama hingga pelaksanaan 
aksi, menghasilkan perubahan antara lain meningkatkan rasa patisipasi antar 
anggota dalam setiap kegiatan, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan rasa 
memiliki dalam komunitas remaja masjid, mengoptimalkan peran remaja masjid 
terutama dalam bidang lingkungan serta meningkatkan kesadaran masyarakat desa 
untuk menjaga lingkungan. 
 
Kata Kunci : Pendampingan Komunitas Remaja Masjid, Aset Masyarakat Desa 
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A. Latar Belakang 
Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 
terletak di sebelah barat laut Kota Surabaya. Kota Gresik dijuluki sebagai Kota 
Wali. Hal tersebut terlihat dari adanya beberapa makam wali yang berperan dalam 
menyebarkan agama Islam di antaranya Sunan Giri dan Sunan Maulana Malik 
Ibrahim. Adanya beberapa pondok pesantren dan sekolah bernuansa Islam seperti 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Madrasah Aliyah 
(MA) yang ada menjadikan Gresik sebagai kota dengan julukan Kota Santri. 
Mayoritas penduduk Kabupaten Gresik adalah beragama Islam. Dengan 
prosentase 19,18 % dari total penduduk sebesar 1.310.439 jiwa.2Islam sangat erat 
kaitannya dengan masjid. Masjid merupakan tempat seluruh kegiatan ibadah umat 
Islam dilakukan seperti, sholat, i’tikaf, tadarus Al-Quran dll. Apabila menilik 
sejarah Islam, masjid merupakan tempat segala kegiatan dilangsungkan. Pada 
zaman Rasulullah masjid tidak hanya difungsikan sebagai tempat bersujud dan 
beribadah kepada Allah, melainkan dijadikan sebagai pusat segala aktifitas 
kemasyarakatan mulai dari pendidikan, pemerintahan hingga kemiliteran. Peran 
masjid saat ini sangatlah berbeda dengan apa yang diterapkan oleh Rasulullah dulu. 
Pada masa sekarang, tidak sedikit para takmir masjid lebih memfokuskan pada 
pembangunan masjid daripada memfungsikannya untuk kemaslahatan umat. 
2https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik.Diakses pada 09 Januari 2019, pukul 22.00 WIB 
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Masjid merupakan sebuah tempat ibadah yang tentu terdapat kelembagaan di 
dalamnya salah satunya adalah remaja masjid. Keberadaan remaja masjid menjadi 
salah satu faktor penunjang dalam upaya memakmurkan masjid. Remaja masjid 
merupakan komunitas para remaja yang melakukan aktifitas sosial dan keagamaan 
di lingkungan masjid3. Hampir di setiap masjid memiliki organisasi kepemudaan 
tersebut, tak terkeculi di Desa Tambak Beras. 
Desa Tambak Beras merupakan salah satu dari 25 desa yang ada di 
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. Desa Tambak Beras dibagi menjadi 3 
wilayah yaitu Dusun Tambak Rejo, Dusun Segunting dan Desa Tambak Beras 
sendiri. Batas wilayah Desa Tambak Beras yaitu sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Banjarsari, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pandu, sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Semampir, dan sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Jono. Banyak aset atau potensi yang dimiliki Desa Tambak Beras, baik dari sumber 
daya alam maupun sumber daya manusianya. Tetapi, masyarakat belum menyadari 
akan potensi yang ada di desa, sehingga pemanfaatan dan pengembangan akan 
adanya aset tersebut terbilang masih kurang. Aset alam yang ada di Desa Tambak 
Beras adalah tambak dan tanah yang subur. 
Desa Tambak Beras terkenal dengan tambak beserta hasil tambaknya. Ketika 
memasuki Desa Tambak Beras, akan ada banyak hamparan tambak udang dan 
bandeng yang menjadi salah satu sumber penghasilan bagi penduduk sekitar. 
Namun, hasil tambak tersebut langsung dijual ke pengepul, pengolahan hasil 
tambak menjadi makanan seperti otak-otak, kerupuk dan sebagainya masih sangat 
3https://id.wikipedia.org/wiki/Remaja_masjid. Diakses pada 09 Januari 2019, pukul 23.00 WIB 
 
 
                                                            

































kurang. Ada beberapa warga yang membuat olahan tersebut namun hanya saat ada 
pesanan saja. Desa Tambak Beras juga memiliki tanah yang subur terbukti dengan 
dapat ditanami padi dan banyak pohon pisang yang tumbuh subur di tepi tambak 
dan di beberapa pekarangan rumah. Tambak tersebut merupakan tambak air tawar, 
bukan air asin, sehingga dapat digunakan untuk menanam padi. Penanaman padi 
dilakukan saat musim kemarau tiba. Hal tersebut dikarenakan saat musim kemarau, 
ketersediaan air kurang memadai untuk membudidayan ikan.  
Lahan yang subur dapat dimanfaatkan oleh warga untuk menanam berbagai 
jenis tanaman buah dan sayur seperti semangka, melon, pepaya, timun mas, 
mentimun jawa, labu, cabe, bayam dan lainnya. Penanaman dilakukan di tepi 
tambak atau masyarakat sekitar menyebutnya galengan. Hal tersebut 
dikarenakanmayoritas rumah warga memiliki pekarangan rumah yang sempit, 
sehingga penanaman jenis tanaman berkayu maupun jenis tanaman holtikultura 
sangat terbatas. Masyarakat menggunakan pot sebagai media tanam dan memilih 
jenis tanaman hias untuk ditanam di pekarangan rumah. 
Masyarakat Desa Tambak Beras memiliki beragam keahlian seperti membuat 
kue, keripik dan makanan-makanan lainnya, menjahit, memijat, reparasi yang 
semuanya dimanfaatkan sebagai pekerjaan sampingan di luar mata pencahariannya 
sebagai petani maupun buruh tani. Gotong royong dan hidup guyub rukun masih 
ada dan kental terlihat. Tradisi-tradisi masih tetap dipertahankan walaupun dengan 
cara yang sedikit berubah dari masa ke masa. Hidup gotong royong terlihat saat 
pembangunan masjid baru, semua warga ikut membantu proses pengecoran, baik 
muda atau tua, baik laki-laki maupun perempuan, semua bergotong royong demi 
 
 

































membangun masjid yang baru.4 Adanya organisasi kepemudaan seperti karang 
taruna dan remaja masjid bertujuan untuk membentuk pemuda yang aktif dan 
kreatif, yang dapat berkontribusi dalam upaya pembangunan desa.  
Pembentukan remaja masjid merupakan jenis dakwah bi al-hal yaitu dakwah 
dengan aksi dengan metode pemberdayaan masyarakat dalam upaya membangun 
daya, mendorong, memotivasi, memunculkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 
serta mengembangkan potensi tersebut dalam rangka mencapai kemandirian.5 
Usaha dan kewajiban untuk memakmurkan masjid tidak hanya berlaku untuk 
remaja masjid saja, tetapi seluruh lapisan masyarakat, baik tua maupun muda, laki-
laki atau perempuan, individu maupun kelompok. Firman Allah dalam Surat At-
Taubah ayat 186 : 
 اَءَو َةٰﻮﻠ ﱠﺼﻟا َم َﺎﻗ َأ َو ِﺮَِﺧﻷا ِمَْﻮﯿْﻟاَو ِﷲِﺎﺑ َﻦَﻣ اَء ْﻦَﻣ ِﷲ َﺪِﺠٰﺴَﻣ ُﺮُﻤَْﻌﯾ ﺎَﻤﱠِﻧا
 َﻦﯾَِﺪﺘْﮭُﻤﻟا َﻦِﻣ ْاُﻮﻧ ﻮَُﻜﯾ َنا َﻚِﺌٰٓﯩﻟُوا ٰﯽَﺴَﻌﻓ ۖ َﷲﱠﻻِإ َﺶَْﺨﯾ َْﻢﻟَو َةﻮٰﻛ ﱠﺰﻟا َﯽﺗ 
 “Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk” (QS At-Taubah: 18). 
 
Usia remaja merupakan usia yang produktif, memiliki ide-ide yang kreatif, 
serta keadaan fisik yang bugar. Potensi yang ada dalam diri pemuda haruslah dibina 
4Wawancara dengan ketua takmir masjid Darul Huda Bpk. Sulkan, 02 Januari 2018 di rumah Bpk. 
Sulkan. 
5Moh. Ali Aziz,  Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 378. 
6 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2009), 189. 
 
 
                                                            

































dan diasah agar dapat berkembang ke arah yang positif. Munculnya remaja masjid 
diharapkan dapat menjadi wadah bagi para remaja dalam proses pencarian jati diri. 
Di era globalisasi sekarang ini, budaya asing dapat masuk dengan mudah. Tidak 
jarang banyak masyarakat yang terpengaruh terutama para pemudanya. Oleh sebab 
itu, sejak dini para pemuda harus didekatkan dengan masjid, yang nantinya 
diharapkan dapat mebentengi diri dari hal-hal yang bersifat negatif termasuk 
pengaruh dari budaya luar. 
Desa Tambak Beras memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.007 jiwa dengan 
630 Kepala Keluarga. Di Desa Tambak Beras terdapat 3 Masjid dan 2 Mushola. 
Yaitu Masjid Nurul Istiqomah, Masjid Jami’ Darussholihin dan Masjid Darul Huda. 
Sedangkan mushola ada di Dusun Tambak Rejo dan Desa Tambak Beras. Remaja 
masjid di Desa Tambak Beras terbilang cukup aktif dalam upaya memakmurkan 
masjid. Hal tersebut terlihat dari beberapa kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan 
seperti istighosah dan pembacaan sholawat Nabi setiap minggu. Namun, tidak 
sampai setengah dari jumlah anggota remaja masjid yang mengikuti kegiatan 
tersebut.  
Kesibukan masing-masing anggota menjadi alasan mendasar mengapa 
kegiatan rutinan yang diadakan sedikit yang mengikuti. Padahal, anggota remaja 
masjid cukup banyak dan rata-rata duduk dibangku SMP dan SMA. Apabila ada 
kegiatan besar yang diadakan seperti agustusan dan pengajian akbar, para anggota 
remaja masjid sangat antusias dan bergotong royong dalam pelaksanaan kegiatan 
 
 

































tersebut.7 Ide-ide kreatif yang dimiliki serta semangat para anggota menjadi salah 
satu faktor penunjang dalam mensukseskan sebuah kegiatan.  
Menurut Siswanto dalam buku Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, 
peran dan fungsi remaja masjid sebagai berikut8 : 
a. Memakmurkan masjid, yaitu melakukan dan mengadakan kegiatan-
kegiatan yang berbasis masjid seperti sholat berjamaah, istigosah, 
pembacaan sholawat nabi dan kegiatan sejenisnya. 
b. Pembinaan remaja muslim, bertujuan untuk mengasah bakat, 
keterampilan, serta meningkatkan pengetahuan tentang keislaman para 
anggota remaja masjid seperti mengadakan kajian-kajian islam, diskusi 
tentang islam dan sebagainya. 
c. Kaderisasi umat, yaitu proses pembentukan kader yang bertujuan agar 
diperoleh kader yang siap untuk mengemban amanah organisasi yang juga 
akan memunculkan calon-calon pemimpin yang berintelektual dan aktifis 
islam yang terampil. 
d. Pendukung kegiatan takmir masjid, dimana remaja masjid dapat 
mendukung tugas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawab takmir 
masjid seperti membantu mempersiapkan perlegkapan untuk sholat 
jamaah dan sholat I’d, membantu membuat jadwal khotib dan lainnya, 
serta kegiatan yang lainnya. 
7Diskusi dengan anggota remaja masjid Devi Irma Mulianita, di teras rumahnya, 31 Desember 2018 , 
pukul 19.00 – 20.00 WIB 
8Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 69-71. 
 
 
                                                            

































e. Dakwah dan sosial, dimana remaja masjid berkontribusi aktif dalam 
berdakwah yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
melingkupinya. Walaupun dilakukan oleh remaja, namun bidang yang 
dilakukan tidak hanya seputar keremajaan saja, tapi juga mencakup 
lingkup kemasyarakatan seperti bakti sosial, membantu korban bencana 
alam, maupun kebersihan lingkungan. 
Namun dalam kenyataanya, pemahaman tentang peran remaja masjid 
sangatlah terbatas. Peran remaja masjid seolah-lah hanya berpatok pada satu bidang 
yaitu keagamaan untuk memakmurkan masjid. Dibalik itu semua, sebenarnya peran 
remaja masjid tidak hanya dalam bidang keagamaan saja, tetapi dapat diperluas 
dalam bidang-bidang lainnya seperti ekonomi, sosial, lingkungan dan lainnya demi 
mencapai kemakmuran masjid yang diharapkan.  Mengembangkan dan 
memperluas bidang yang diperankan oleh remaja masjid, diharapkan remaja masjid 
dapat menghadapi isu-isu yang ada dalam masyarakat. 
Keadaan remaja masjid dari generasi ke generasi sangatlah berbeda dari hal 
kegiatan dan juga partisipasi para anggota yang begitu tinggi. Kegiatannya pun 
banyak dalam hal keagamaan dan sering mengadakan acara-acara besar seperti 
rekreasi satu kampung dan panggung gembira saat peringatan hari kemerdekaan. 
Di samping itu juga, terdapat kegiatan rutinan yaitu kumpulan mingguan di rumah 
anggota remaja masjid secara bergantian. Runtutan acara di dalamnya meliputi 
penarikan uang mingguan, qiro’ah, pidato dan pembawa acara. Ketiga hal tersebut 
dilakukan oleh para anggota dengan cara kocok nama di minggu sebelumnya. 
Sehingga semua anggota mendapat giliran untuk melakukan hal tersebut. Mau tidak 
 
 

































mau, bisa ataupun tidak bisa, semua anggota yang mendapat giliran harus 
melakukannya. Kegiatan tersebut bertujuan selain mempererat silaturahmi dari para 
anggota, juga dalam rangka mengasahkeahlian dan keberanian tampil di depan 
umum masing-masing individu.9 
Desa Tambak Beras merupakan salah satu desa yang menjadi lintasan proyek 
tol Gresik-Krian-Mojokerto. Proyek pembangunan tersebut menyebabkan polusi 
baik polusi udara maupun polusi suara. Apabila musim kemarau, debu tebal selalu 
masuk dan mengotori rumah warga. Jarak tol dengan pemukiman warga sekitar 100 
meter. Penyiraman jalan jarang dilakukan oleh pihak proyek pembangunan, hanya 
sekitar seminggu sekali, itupun jarang dilakukan. Di samping itu, pembangunan 
desa gencar dilakukan seperti pembangunan lapangan olahraga, pavingisasi jalan, 
pemasangan lampu jalan serta pembangunan plengsengan jalan dan pelebaran 
sungai.  
Adanya proyek dan pembangunan di atas, banyak pohon yang ditebang 
dikarenakan merupakan daerah lintasan proyek tol dan pelebaran sungai, serta 
dianggap akan merusak plengsengan yang dibangun disepanjang jalan. Padahal, 
keberadaan pohon sangat membantu dalam menagani polusi yang disebabkan oleh 
proyek pembangunan maupun pasca pembangunan. Keberadaan pohon juga dapat 
menyerap air karena seperti yang diketahui, Desa Tambak Beras merupakan desa 
yang mengalami banjir. Pada tahun 2003, terjadi banjir akibat dari meluapnya kali 
9Wawancara dengan Ibu Dewi Umariyam (alumni anggota remaja masjid 1999-2001 ) di teras 
rumah beliau pada pukul 17.00-17.30 WIB. 
 
 
                                                            

































lamong, banjir setinggi setengah lutut orang dewasa. Tahun 2013, banjir terjadi lagi 
dengan intensitas lebih besar, setinggi lutut orang dewasa.  
Kesadaran masyarakat akan pentingnya penghijauan sangatlah kurang, 
sehingga hamparan tambak dan sepanjang jalan masuk desa yang dulunya hijau 
oleh pepohonan sekarang padat oleh pemukiman dan proyek pembangunan. 
Pernyataan tersebut dituturkan oleh salah satu masyarakat Desa Tambak Beras 
bernama Bapak Samak, berikut penuturannya “Keadaan desa saai ini sudah tidak 
seperti dulu lagi. Pohon banyak ditebang padahal di belakang rumah ada jalan tol 
yang nantnya akan beroperasi. Seharusnya warga melakukan penanaman pohon 
untuk mengurangi polusi yang akan tejadi saat ini dan nanti10.” 
Penghijauan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 
kondisi lahan yang berfungsi sebagai pelindung lingkungan dalam menghadapi 
krisis lingkungan akibat dari pembangunan. 11 Penghijauan selain bertujuan untuk 
mengurangi polutan yang mengakibatkan efek rumah kaca dan perubahan iklim, 
juga bertujuan untuk menambah estetika lingkungan dan kesehatan psikis.  
Adanya pemberdayaan perlu dilakukan untuk mewujudkan masyarakat yang 
sadar penghijauan dan sadar lingkungan sehat. Penyadaran dapat dilakukan melalui 
para pemudanya terlebih dahulu. Karena pemuda merupakan penerus bangsa, 
pemuda merupakan aset dalam mengembangkan desa. Dalam hal ini, 
pemberdayaan pemuda dilakukan melalui komunitas remaja masjid yang ada di 
desa tersebut. 
10Wawancara dengan salah satu warga Desa Tambak Beras Bapak Samak di Tambak,  05 Januari 
2018, pukul 14.00-15.00 WIB. 
11Zoer’aini Djamal Irwan,  Prinsip-Prinsip Ekologi (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2012), 166. 
 
 
                                                            

































Optimalisasi peran serta potensi yang dimiliki oleh remaja masjid dilakukan 
melalui metode pendampingan dengan harapan dapat meningkatkan semangat 
partisipasi dan ikut berperan aktif dalam pembangunan desa. Hal tersebut adalah 
mengembalikan dan menciptakan lingkungan yang asri dan hijau guna 
meminimalisir polusi udara yang disebabkan oleh aktivitas masyarakat dan lalu 
lalang kendaraan di jalan tol yang dekat dengan pemukiman. 
Alasan peneliti mengambil tema lingkungan bersih dan sehat adalah 
kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan dan melakukan 
penghijauan sebagai respon dari dampak jangka panjang pembangunan jalan tol. 
Penelitian ini menggunakan remaja masjid sebagai kelompok pendampingan yang  
diharapkan dapat meningkatkan kesolidan antar anggota dan melakukan kegiatan 
diluar bidang keagamaan yaitu lingkungan, karena lingkungan yang bersih dan 
sehat merupakan salah satu faktor dalam menunjang keberlangsungan hidup.  
 
B. Fokus Pendampingan 
Pendampingan dalam penelitian ini difokuskan pada aset dan potensi yang 
dimiliki oleh remaja masjid di Desa Tambak Beras Kecamatan Cerme Kabupaten 
Gresik. Pengoptimalan peran remaja masjid dan penguatan partisipasi antar anggota 
dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat, menjadi fokus dalam 
pengembangan aset yang dimiliki.  
Remaja masjid merupakan sebuah wadah untuk para pemuda dalam 
meningkatkan nilai sosial dan keislaman. Remaja masjid adalah organisasi dibawah 
kepengurusan takmir masjid. Upaya penyadaran akan aset yang dimiliki merupakan 
 
 

































syarat dalam melakukan proses pendampingan masyarakat berbasis aset sesuai 
dengan ketentuan metodologi ABCD (Asset Based Community Development) 
dengan mengutamakan aset yang dimiliki oleh para pemuda dalam hal ini adalah 
komunitas remaja masjid sebagai penggerak perubahan. 
Berdasarkan uraian diatas, ditentukan tiga rumusan program sebagai berikut : 
1. Aset potensial apa yang yang ada di Desa Tambak Beras dalam bidang 
lingkungan? 
2. Bagaimana strategi pendampingan Remaja Masjid Kubah Nanas dalam 
mewujudkan lingkungan bersih dan sehat? 
3. Bagaimana perubahan yang dihasilkan setelah adanya proses 
pendampingan ? 
 
C. Tujuan Pendampingan 
Melalui pendampingan para pemuda yang bernaung dalam organisasi remaja 
masjid, diharapkan pendampingan tersebut dapat mengoptimalkan peran remaja 
masjid dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak hanya menyangkut keagamaan, 
tetapi juga lingkungan. Sehingga dapat meningkatkan pastisipasi remaja masjid 
dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan rindang dan mendorong 
masyarakat untuk bersikap lebih peduli terhadap lingkungan.  
Proses pendampingan yang akan dilakukan, mengarahkan remaja masjid dan 
masyarakat untuk mengenal dan mengetahui aset dan segala potensi yang ada di 
desa. Sebagaimana sesuai dengan ketentuan dalam metodologi pendekatan ABCD 
(Asset Based Community Development) dengan tujuan agar remaja masjid dapat 
 
 

































berkontribusi dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat melalui 
pengembangan aset yang ada. 
Berdasarkan uraian analisis di atas, ditemukan tiga tujuan dari program yang 
akan dilaksananakan, antara lain :  
1. Untuk mengetahui aset potensial yang ada di Desa Tambak Beras 
khususnya dalam bidang lingkungan. 
2. Untuk menemukan strategi pendampingan terhadap Remaja Masjid Kubah 
Nanas dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 
3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dihaslkan dari proses 
pendampingan yang dilakukan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi peneliti 
Memberikan pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan 
penelitian dan menjadi fasilitator dalam proses pemberdayaan remaja 
masjid dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 
2. Manfaat bagi Institusi 
Dijadikan sebagai salah satu bahan referensi pustaka dan sebagai salah 
satu literatur dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
3. Manfaat bagi peneliti lain 
Memberikan tambahan informasi dalam melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai pemberdayaan remaja masjid dalam menciptakan lingkungan 
yang bersih dan sehat melalui penguatan aset yang dimiliki. 
 
 

































4. Manfaat bagi masyarakat 
Kegiatan pendampingan remaja masjid mengenai keikutsertaannya dalam 
pelestarian lingkungan, diharapkan menjadi tempat pembelajaran bersama 
yang akan memunculkan pengetahuan baru bagi masyarakat dan peneliti, 
serta memberi informasi bahwa peran remaja masjid tidak hanya seputar 
bidang keagamaan sehingga remaja masjid dapat berkontribusi dan 
diikutsertakan dalam upaya pembangunan desa di segala bidang. 
 
E. Strategi Mencapai Tujuan 
Metode yang digunakan dalam riset ini adalah low hanging fruit yaitu 
memilih dari beberapa impian-impian dari masyarakat dan menentukan impian 
manakah yang dapat diwujudkan dengan kemampuan masyarakat sendiri. Metode 
low hanging fruit bertujuan untuk melihat upaya atau strategi yang dapat dilakukan 
masyarakat khususnya remaja masjid dalam mengoptimalkan perannya dalam 
bidang lingkungan melalui pendidikan dan penghijauan lingkungan. Kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan dengan prinsip penemuan apresiatif, mapping, transek 
dan FGD.  
1. Analisa aset 
Analisa aset merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menemukenali 
aset yang ada di Desa Tambak Beras yang meliputi aset fisik, aset manusia, 
aset alam, aset sosial, dan aset finansial. Langkah-langkah yang dilakukan 





































a. Penemuan Apresiatif 
Yaitu apresiasi dalam mendengarkan cerita sukses yang pernah 
diraih dan menghargai kemampuan yang dimiliki. Asumsi dalam 
Apprecitive Inquiry adalah setiap organisasi memiliki aset yang 
menjadikan organisasi hidup dan dapat berjalan dengan baik. Pendekatan 
ini menggunakan teknik wawancara dan berdiskusi dengan berfokus 
pada potensi dan pengalaman masa lalu yang dijadikan sebagai motivator 
untuk mengambil tindakan. Hal tersebut merupakan cara terbaik untuk 
mengembangkan organisasi dengan menyelidiki dan mengidentifikasi 
hal terbaik yangpernah dicapai. 
Pendekatan berfokus pada apa yang terbaik hingga sekarang, 
dibutuhkan analisis kekuatan dan potensi yang ada melalui pendekatan 
berbasis aset. Setelah menemukan kekuatan tersebut selanjutnya akan 
membayangkan masa depan yang diinginkan untuk dicapai dengan 
menetapkan tujuan bersama yang dirancang secara transformatif dan 
terbuka untuk berbagai cara yang memungkinkan untuk dilaksanakan 
dalam mewujudkan tujuan dan kemudian melakukan pemberdayaan 
komunitas dengan menempatkan masyarakat sebagai pelaku perubahan. 
Terdapat tahapan proses dalam Appreciative Inquiry diantaranya : 
1) Discovery yaitu menemukenali potensi yang yang dimiliki 
beserta pencapaiannya. Tahap ini merupakan proses pencarian 
mendalam tetang hal-hal positif, segala hal terbaik yang 
pernah dicapai beserta pengalaman keberhasilan di masa lalu. 
 
 

































Proses ini dilakukan melalui wawancara apresiatif, yaitu 
dengan bertutur cerita yang dapat memancing memori positif 
mengenai kesuksesan yang pernah diraih.   
2) Dream yaitu melihat masa depan yang mungkin dicapai 
berdasarkan hasil dari discovery. Dari informasi yang didapat 
dari wawancara apresiatif pada tahapan sebelumnya, 
masyarakat akan membayangkan  masa depan yang 
diinginkan. Setiap orang akan mengeksplorasi harapan dan 
impiannya baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
organisasi. 
3) Design yaitu merancang strategi untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Pada tahap ini, masyarakat mulai merumuskan 
strategi, proses, sistem, membuat keputusan serta 
mengembangkan kerjasama yang mendukung tercapainya 
perubahan yang lebih baik.  
4) Destiny yaitu implementasi dari design. Pada tahap ini, 
masyarakat akan melaksanakan kegiatan yang sudah 
dirumuskan sebelumnya secara bersama-sama. Tahap ini 
dapat terwujud ketika organisasi menjalankan perubahan 
secara berkelanjuan, memonitoring segala perkembangannya 
dan mengembangkan inovasi-inovasi baru dalam mencapai 





































b. Pemetaan komunitas 
Pemetaan komunitas merupakan cara dalam memperluas akses 
pengetahuan masyarakat lokal melalui pertukaran informasi dengan 
tujuan untuk mempengaruhi mereka agar ikut berpartisipasi dalam proses 
mewujudkan perubahan yang diharapkan. Fungsi dari pemetaan 
komunitas antara lain:  
1) Memperbaiki dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pemetaan. 
2) Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 
mengevaluasi sendiri perencanaan yang dirancang dan 
memikirkan dampak dari segala keputusan yang akan dibuat 
untuk masa mendatang. 
3) Proses pengumpulan dan meningkatkan data geospasial 
4) Meningkatkan pengetahuan komunitas mengenai wilayah 
komunitas. 
c. Penelusuran wilayah (Transect) 
Transect dilakukan dengan menelusuri wilayah disepanjang jalan 
desa, mendokumentasikan hasil pengamatan. Tujuan dilakukannya 
transect adalah menemukenali aset fisik dan alam secara rinci. 
d. Pemetan Asosiasi dan Institusi 
Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari terbentuknya 
lembaga sosial yang terbentuk karena faktor-faktor sebagai berikut : 
kesadaran akan kondisi yang sama, adanya relasi sosial serta orientasi 
 
 

































pada tujuan yang telah ditentukan. Melihat peran asosiasi atau institusi 
tertentu dalam suatu komunitas, program pengembangan masyarakat 
dapat dimulai dengan mengidentifikasi kekuatan yang sudah ada untuk 
menginisiasi perubahan dalam komunitasnya.  
e. Pemetaan aset  individu 
Pemetaan tersebut dapat dilakukan melalui kuisioner, wawancara 
dan FGD. Manfaat pemetaan aset individu antara lain : 
1) Membangun dasar untuk memberdayakan masyarakat. 
2) Membantu membangun relasi dengan masyarakat. 
3) Membantu masyarakat untuk menemukan keterampilan dan 
bakat yang dimiliki. 
Adanya pemetaan berbagai macam skill yang dimiliki oleh setiap 
individu dalam masyarakat, dapat disimpulkan bahwa setiap individu 
memiliki kekuatan untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam 
kemajuan komunitasnya. Dalam proses pengembangan masyarakat, 
perpaduan berbagai macam kemapuan individu, akan berdampak pada 
perubahan yang lebih signifikan. 
f. Skala prioritas 
Skala prioritas adalah salah satu cara yang mudah dilakukan dalam 
menentukan mimpi manakah yang bisa diwujudkan dengan kemampuan 
masyarakat sendiri tanpa bantuan dari pihak luar. Skala prioritas 
dilakukan karena melihat keterbatasan ruang dan waktu sehingga mimpi-
mimpi yang sudah dibangun tidak mungkin dapat diwujudkan semua.  
 
 

































Remaja Masjid Kubah Nanas Desa Tambak Beras sepakat untuk 
memprioritaskan kegiatan pertemuan antar anggota remaja masjid serta 
membuat program kerja dibidang lingkungan. Kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan selain bertujuan untuk mengoptimalkan peran remaja 
masjid dan mempererat rasa solidaritas antar anggota, hal tersebut juga 
bertujuan untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat di Desa 
Tambak Beras. 
 
2. Analisis Strategi Program 
Adanya aset alam seperti tanah yang subur serta aset manusia berupa 
skill, kemampuan serta keterampilan masyarakat, menggiring remaja masjid 
untuk memanfaatkan aset tersebut melalui pengadaan program-program 
berbasis lingkungan.  
Tabel 1.1 
Analisis Strategi Program 
Aset Yang 
Dikembangkan 













































































Melakukan kerja bakti 







Program-program yang sudah dipaparkan diatas, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas masyarakat serta kualitas lingkungan Desa Tambak 
Beras. Adanya potensi dan aset yang ada di Desa Tambak Beras, seperti aset 
manusia dan aset alamnya, diharapkan dapat menyadarkan serta mendorong 
masyarakat untuk berperilaku bersih serta menjaga lingkungan dalam rangka 
mewujudkan desa yang bersih, rindang, dan sehat. serta diharapkan dapat 







































3. Ringkasan Narasi Program 
Remaja Masjid Kubah Nanas Desa Tambak Beras sepakat untuk 
memprioritaskan kegiatan pertemuan antar anggota remaja masjid serta 
membuat program kerja dibidang lingkungan.  
a. Pendidikan dan penghijauan lingkungan desa oleh Remaja Masji 
Kubah Nanas 
Pendidikan yang dilakukan berupa program ngaji lingkungan 
yang dilaksanakan oleh Remaja Masjid Kubah Nanas. Sedangkan 
penghijauan lingkungan berupa menanam pohon dan kerja bakti 
masjid. 
1) Membentuk struktur kepengurusan 
Pembentukan struktur kepengurusan Remaja Masjid Kubah 
Nanas merupakan strategi awal dalam proses pendampingan, 
dengan harapan agar kegiatan yang akan dilakukan memiliki 
penanggung jawab sesuai dengan struktur yang sudah dibentuk. 
Selain itu, kegiatan tersebut juga bertujuan agar rasa solidaritas 
antar anggota dapat terjalin dan meningkatkan rasa kepemilikan 
organisasi dalam diri masing-masing anggota, sehingga apabila 
ada kegiatan-kegiatan yang diadakan, partisipasi para anggota 
akan meningkat. 
2) Ngaji Lingkungan 
Program ngaji lingkungan bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan para anggota remaja masjid mengenai 
 
 

































lingkungan sepeti kebersihan dan kesehatan apabila dilihat dari 
kacamata Islam. 
3) Penghijauan Kampung 
Program penghijauan kampung merupakan kegiatan 
menanam pohon di sepanjang jalan masuk Dusun Segunting. Hal 
tersebut merupakan aksi antisipasi dalam menghadapi polusi 
yang semakin meningkat yang tidak hanya dihasilkan oleh 
kegiatan masyarakat sekitar tetapi juga dihasilkan dari adanya 
jalan tol di dekat pemukiman warga. Kampung yang rindang dan 
hijau melambangkan kampung yang bersih, sehat dan memiliki 
kualitas udara yang baik. 
4) Kerja bakti masjid  
Tidak hanya kebersihan lingkungan yang diprioritaskan, 
tetapi kebersihan tempat ibadah juga diperhatikan. Program kerja 
bakti tersebut dilakukan diharakan dapat menyadarkan 
masyarakat akan pentingya kebersihan masjid yang tidak hanya 
tanggungjawab petugas kebersihan masjid, tetapi juga seluruh 
masyarakat Desa Tambak Beras. 
 
4. Teknik Evaluasi Program 
Teknik yang digunakan dalam mengevalusi program adalah dengan 
teknik trend and change. Trand and change merupakan teknik PRA yang 
dijadikan sebagai evaluasi program yang dilakukan selama proses 
 
 

































pendampingan. Teknik yang dilakukan berupa wawancara kepada 
masyarakat dan anggota remaja masjid terkait perubahan yang terjadi setelah 
adanya program-program yang dilakukan antara lain pembentukan struktur 
kepengurusan, penghjauan kampung, kerja bakti masjid serta ngaji 
lingkungan. Perubahan yang terjadi dapat dijadikan acuan dalam melakukan 
program-program selanjutya.  
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini peneliti mengupas tentang analisa awal alasan 
mengusung tema penelitian, dalam latar beakang berisi fakta dan  
realita yang didukung oleh fokus pendampingan, tujuan 
pendampingan, strategi pendampingan serta sistematika 
pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam 
memahami secara ringkas mengenai isi penjelasan dari bab per bab. 
 
BAB II  : KAJIAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang penjelasan  teori yang berkaitan dan 
referensi yang kuat dalam memperoleh data yang sesuai dengan 
penelitian pendampingan ini. Teori yang digunakan peneliti pada 
bab ini meliputi teori pengorganisasian, teori partisipasi, teori 





































BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini peneliti menguraikan secara mendalam metode ABCD 
(Asset Based Community Development), berdasarkan aset yang ada 
secara nyata dilapangan bersama dengan masyarakat secara 
partisipatif. 
 
BAB IV  : PROFIL DESA TAMBAK BERAS 
Pada bab ini berisi tentang profil lokasi dampingan yang 
meliputikondisi geografis, kondisi demografis, kondisi ekonomi, 
kondisi kesehatan, kondisi kesehatan, kelembagaan dan kondisi 
sosial, tradisi dan kebudayan masyarakat Desa Tambak Beras.  
 
BAB V : PENGENALAN ASET DAN POTENSI PENDAMPINGAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang aset dan potensi yang ada di Desa 
Tambak Beras meliputi aset alam, aset fisik, aset finansial, aset 
manusia dan aset sosial. Bab ini juga menjelaskan proses diskusi 
bersama masyarakat dengan menganalisis aset yang ditemukan. 
 
BAB VI : PROSES PENDAMPINGAN BERBASIS ASET 
Pada bab ini menjelaskan tentang proses-proses pendampingan 
masyarakat yang telah dilakukan dari awal hingga akhir. Mulai dari 





































BAB VII : AKSI PERUBAHAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai program-program yang telah 
disepakati dan dilaksanakan oleh remaja masjid dan masyarakat 
berdasarkan analisis skala prioritas dan strategi program. Bab ini 
juga menerangkan tentang montorig dan evaluasi progam. 
 
BAB VIII : ANALISIS DAN REFLEKSI  
Pada bab ini menjelaskan mengenai jawaban dari fokus penelitian 
serta refleksi atas pendampingan yang dilakukan mulai dari proses 
pra pendampingan, saat pendampingan dan setelah pendampingan.  
 
BAB IX : KESIMPULAN  
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai perubahan yang 
terjadi dari proses pendampingan serta adanya saran dan 








































A. Teori Pengorganisasian Masyarakat 
Menurut Eric Shragge yang mengutip dari Stall dan Stoecker, 
pengorganisasian kelompok merupakan sebuah proses dalam upaya pembangunan 
komunitas yang dapat dimobilisasi. Meliputi membangun jaringan, merumuskan 
cita-cita bersama serta menentukan pihak yang terlibat dalam aksi sosial untuk 
mencapai cita-cita yang diinginkan. Pengorganisasian mengarah pada proses 
menyeluruh dalam pengorganisasian hubungan, identifikasi isu, mengerahkan 
orang untuk menangani isu yang ada serta menjaga keberlanjutan organisasi. 
Pengorganisasian sangat penting dalam berorganisasi, dimana pengorganisasian 
merupakan dasar dalam membangun sebuah organisasi, apabila pegorganisasian 
kuat, maka organisasi tersebut dapat terbangun dengan baik.12 
Ada 14 prinsip dalam organisasi menurut Henry Fayol antara lain pembagian 
kerja, wewenang, disiplin, kesatuan komando, kesatuan arah, mendahulukan 
kepentingan umum, pemberian upah, sentralisasi, hierarki, tata tertib, keadilan, 
stabilitas, inisiatif dan semangat kelompok dalam membangun organisasi. 13 
Berdasarkan 14 prinsip tersebut, ada yang tidak sesuai dengan remaja masjid 
diantaranya adalah hierarki, dimana remaja masjid merupakan organisasi sosial 
yang saling bekerja sama dalam rangka pembinaan remaja muslim. Tidak ada 
12Jo Hann Tan & Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat (Jogjakarta: INSIST Press, 2003), 15. 
13https://www.academia.edu/30061732/14_Prinsip_Manajemen_menurut_Henri_Fayol.docx. 
Diakses pada 12 Januari 2019, pukul 20.00 WIB 
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pemegang kekuasaan tertinggi namun bernaung dibawah kepengurusan takmir 
masjid. Prinsip pemberian upah, dimana para anggota dengan sukarela membangun 
organisasi yang merupakan wadah bagi para pemuda untuk memakmurkan masjid. 
Satu komando, dimana para anggota melaksanakan tugas dan fungsinya 
berdasarkan ketetapan dalam kepengurusan. Tidak ada kata bawahan dalam remaja 
masjid, melainkan sistem kepengurusan yang seimbang. 
Sebuah organisasi terdapat struktur organisasi sebagai sistem pembagian 
kerja bagi para anggota yang ada di dalamnya. Struktur organisasi menggambarkan 
bagaimana sumber daya dan perhatian difokuskan pada penyelesaian tugas serta 
sarana dasar dalam pengorganisasian, yang dipilih untuk membagi keseluruhan 
pekerjaan dalam suatu organisasi kepada individu atau kelompok yang dianggap 
kompeten dalam bidang pekerjaan organisasi serta mengkoordinasi antar pihak 
dalam struktur untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan dengan baik.14 
Menurut Dijen Bimas Islam dan Urusan Haji, pengorganisasian merupakan 
kegiatan mengelompokkan kegiatan kemasjidan dalam kesatuan tertentu, serta 
menetapkan para pihak yang kompeten dalam kesatuan tersebut sekaligus 
memberikan wewenang dan jalinan hubungan diantara para pihak.15 Aktifitas 
tersebut memiliki beberapa tahapan, antara lain : 
1. Memulai dengan mempelajari serangkaian perencanaan yang sudah 
dirumuskan sebelumnya. Baik dari visi, misi, program maupun kegiatan-
kegiatan yang lebih mendetail. 
14Nevizond Chatab, Mengawal Pilihan Rancngan Organisasi (Bandung : Alfabeta, 2009), 22. 
15Eman, Suherman, Manajemen Masjid (Bandung: Alfabeta, 2012), 92. 
 
 
                                                            

































2. Mengelompokkan seluruh tugas dan pekerjaan yang relatif sama, yang 
selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar untuk menentukan tugas yang 
mendetail dalam penyusunan struktur organisasi. 
3. Menyusun serta mengaplikasikan hal-hal yang sudah dirancang dan 
ditetapkan sebelumnya. 
Pengorganisasian masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dalam 
berdemokrasi dan mewujudkan perubahan sosial yang berkelanjutan. 
Pengorganisasian bermakna membawa serta menggiring masyarakat untuk saling 
berjuang, berbagi masalah dan mendukung setiap keputusan yang dibuat yang dapat 
mempengaruhi kehidupan masyarakat dengan melakukannya secara bersama-
sama.16 
 
B. Teori Partisipasi 
Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat dalam proses 
pembangunan seperti kegiatan perencanaan dan pelaksanaan program 
pembangunan yang dilakukan dalam masyarakat lokal.17 
Menurut Britha Mikkelsen, kata partisipasi memiliki berbagai pengertian, 
antara lain18 : 
a. Partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam upaya mencapai 
perubahan yang diinginkan. 
16Eric Shragge, Pengorganisasian Masyarakat Untuk Perubahan Sosial (Yogyakarta : Graha Ilmu, 
2013), 22. 
17Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Partisipatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 34. 
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif  (Bandung : CV 
Alfa Beta, 2010), 53-54. 
 
 
                                                            

































b. Partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dalam upaya membangun 
lingkungan kehidupan masyarakat. 
c. Partisipasi adalah proses membangkitkan kesadaran masyarakat untuk 
bersiap menghadapi berbagai proyek pembangunan yang ada. 
Sebagian pakar mendefinisikan partisipasi sebagai keterlibatan baik secara 
mental maupun emosional individu dalam situasi kelompok yang mendorong untuk 
terlibat dan berkontribusi dengan menyumbangkan segala kemampuan ynag 
dimiliki untuk mencapai tujuan kelompok. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
5 Tahun 2007 menyebutkan bahwa partisipasi merupakan keikutsertaan dan 
keterlibatan maysarakt secara aktif dalam proses perencanaan pembangunan.19 
Menurut Histiraludin dalam buku Perlibatan Masyarakat Marginal Dalam 
Perencanaan dan Penganggaran Partisipasi, partisipasi dimaknai sebagai 
keterlibatan masyarakat secara aktif dalam seluruh proses kegiatan, sebagai media 
penumbuhan rasa kohesifitas antar masyarakat, serta menggalang tumbuhnya rasa 
memiliki dan tanggung jawab teradap program yang dilakukan.20 
Hidup dalam bermasyarakat, partisipasi sangat dibutuhkan dalam 
mendukung pembangunan. Adanya partisipasi sangat penting dalam masyarakat 
karena tiga alasan yang pertama adalah partisipasi masyarakat merupakan indikator 
untuk memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat 
yang mana tanpa masyarakat, proses pembangunan tidak akan berjalan dan gagal. 
Kedua adalah masyarakat akan lebih percaya terhadap proyek atau program 
19PERMENDAGRI Nomor 5 Tahun 2007. Diakses pada tanggal 11 Januari Pukul 20.00 WIB dalam 
http://hukum.unsrat.ac.id/men/mendagri2007_5.pdf.  
20Suci, Handayani, Perlibatan Masyarakat Marginal Dalam Perencanaan dan Penganggaran 
Partisipasi Cet. I. (Surakarta : Kompip Solo, 2006), 39-40. 
 
 
                                                            

































pembangunan, apabila masyarakat dilibatkan dalam seluruh proses pembangunan. 
Hal tersebut, diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap proyek atau 
program pembangunan. Ketiga adalah partisipasi merupakan suatu hak demkrasi 
dimana masyarakat diikutsertakan dalam proses pembangunan masyarakat.21 
Menurut Cohen dan Uphoff dalam buku Desentralisasi dan Partisipasi 
Masyarakat dalam Pendidikan, partisipasi masyarakat terdapat empat jenjang 
antara lain22 : 
1. Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan. Dalam partisipasi ini, 
berkaitan dengan penentuan alternatif bersama masyarakat dan 
berkaitan dengan gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan 
masyarakat. Bentuk dari partisipasi dalam pengambilan keputusan 
meliputi kehadiran dalam rapat atau diskusi, menyumbangkan 
gagasan,ide dan pemikiran serta tanggapan atau penolakan terhadap 
program yang ditawarkan. 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi ini merupakan lanjutan dari 
rencana yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan maupun 
tujuan yang sudah digagas sebelumnya. Wujud dari partisipasi dalam 
pelaksanaan adalah memberikan kontribusi dalam hal tenaga, dana, 
barang, material ,maupun informasi yang berguna dalam pelaksanaan 
program.  
21Husnul, Imtihan, dkk, “Peran Pemerintah Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Musrenbang Ds. Taman Sari Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok 
Barat 2016)”, Jurnal Magister Ilmu Ekonomi Universitas Mataram, No. 1, Vol. 11 (Juni 2013), 7.  
22Siti Irene Astuti, Dwiningrum,Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 61-63. 
 
 
                                                            

































3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Dijadikan sebagai indikator 
keberhasilan partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan dan 
pelaksanaan program. Selain itu, dengan melihat posisi masyarakat 
sebagai subyek pembangunan. Semakin besar manfaat dari pelaksanaan 
program yang dirasakan, maka program tersebut dapat dikatakan 
berhasil dan tepat sasaran. Partisipasi dalam pengambilan manfaat dapat 
dilihat dari tiga segi yaitu dari aspek manfaat materialnya, sosial dan 
pribadinya. 
4. Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi ini berkaitan dengan  pelaksanaan 
program yang telah direncanakan sebelumnya. Partisipasi dalam 
evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan program 
sudah sesuai dengan yang ditetapkan atau terjadi penyimpangan.  
Melihat dari kondisi remaja masjid di Desa Tambak Beras, partisipasi para 
anggota sangat kurang dalam upaya pembangunan desa. Hal tersebut dipicu dari 
jarang diikutsertakannya remaja masjid dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh 
desa. Keterlibatan para anggota hanya dalam hal-hal kecil seperti peringatan maulid 
Nabi dan peringatan hari kemerdekaan RI. Diikutsertakannya remaja masjid dalam 
pembangunan desa dalam hal ini dibidang lingkungan, diharapkan dapat 
menginisiasi dirinya untuk turut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang 







































C. Konsep Lingkungan Bersih dan Sehat 
Lingkungan hidup merupakan kondisi disekitar manusia dan makhluk hidup 
lain yang dapat mempengaruhi kelangsungan dan kesejahteraan hidupnya. 
Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari lingkungan. Menurut Undang-Undang 
No 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 
makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam 
sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lain.23 
Kebersihan lingkungan merupakan suatu kondisi lingkungan yang higiene 
atau jauh kotor baik dalam diri sendiri, lingkungan keluarga maupun lingkungan 
sekitar agar tidak mudah terserang penyakit seperti demam berdarah, muntaber dan 
lain sebagainya. Kesehatan lingkungan merupakan suatu kondisi atau keadaan 
lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif terhadap terwujudnya 
status kesehatan yang optimal pula.24 Manusia dan lingkungan merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Manusia dengan daya yang dimilikinya dapat 
memperngaruhi kondisi lingkungan hidup begitu pula sebaliknya. 
Pesatnya pembangunan mengakibatkan perilaku manusia yang bertentangan 
dengan etika lingkungan. Sejatinya, manusia harus hidup di lingkungan yang ideal 
yaitu bersih dan sehat. Lingkungan yang bersih dan sehat adalah lingkungan yang 
23Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009. Diakses pada tanggal 12 Januari 2019 pukul 21.00 WIB 
dalam http://175.184.234.138/p3es/uploads/unduhan/UU_32_Tahun_2009_(PPLH).pdf 
24Feni Heriyatni, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Hidup, Jurnal Ilmiah, 2013, 1. 
 
 
                                                            

































mendukung terwujudnya manusia yang bersih dan terhindar dari penyakit. Ciri-ciri 
lingkungan yang bersih dan sehat antara lain : 
a. Adanya tanah yang subur 
b. Sumber air bersih memadai 
c. Air sungai dapat mengalir dengan lancar dan bersih dari sampah 
d. Terdapat tempat pembuangan sampah 
e. Banyak pohon yang tumbuh subur.25 
Salah satu upaya untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat adalah 
dengan melakukan penghijauan.26 Menanam tumbuhan hijau, berfungsi untuk 
mengurangi polusi udara serta sebagai sumber produksi oksigen yang sangat 
diperlukan oleh makhluk hidup.   
Manusia erat kaitannya dengan lingkungan dimana saling bersimboisis untuk 
menjaga keseimbangan ekosistem. Apabila kondisi lingkungan tidak baik, maka 
akan berpengaruh terhadap kehidupan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, secara 
tidak langsung diperlukan adanya kesadaran serta kemauan untuk menjaga kondisi 
lingkungan. Apabila masyarakat belum memiliki kesadaran, maka sangat 
diperlukan adanya upaya penyadaran tersebut. Upaya dalam membangun kesadaran 
dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan melakukan 
pengajaran tentang pentingnya menjaga lingkungan. Pengajaran tersebut dilakukan 
dengan mengidentifikasi kondisi lingkungan tempat masyarakat sekitar berada serta 
belajar bersama mengenai keuntungan memiliki lingkungan yang bersih dan sehat. 
25https://emshaliha.wordpress.com/lingkungan-sehat-dan-bersih/. Diakses pada 12 Januari 2019, 
pukul 19.30 WIB. 




                                                            

































Upaya dalam mewujudkan kesadaran masyarakat, perlu adanya dorongan 
dari dalam diri masing-masing individu. Dorongan merupakan kekuatan mental 
yang berfokus pada pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan tersebut 
muncul apabila setiap individu mau belajar untuk memahami kondisi dan situasi 
yang ada di sekitar sekaligus menambah ilmu. 
Manusia beranggapan bahwa alam bukan bagian dari manusia begitupun 
sebaliknya, sehingga dapat semena-mena melakukan segala hal yang cenderung 
merusak lingkungan. Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2009, Perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya yang dilakukan secara 
sistematis dan terpadu dengan tujuan mempertahankan fungsi lingkungan hidup 
berupa perencanaan yaitu merumuskan langkah-langkah pelestarian lingkungan, 
pemanfaatan yaitu menggunakan dan mengolah hasil lingkungan, pengendalian 
yaitu membatasi aktivitas yang dapat merusak lingkungan, pemeliharaan yaitu 
menjaga dan meletarikan lingkungan hidup, pengawasan yaitu pemantauan 
aktivitas manusia yang merusak lingkungan dan penegakan hukum yaitu pemberian 
sanksi kepada para pihak yang melakukan perusakan lingkungan.27 
Aktifitas manusia pada masa ini, sangat bertentangan dengan etika 
lingkungan. Etika lingkungan menyangkut perilaku dan sikap manusia  dalam hal 
moral terhadap lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya, melakukan 
penghijauan dan lainnya. Etika lingkungan sangat dibutuhkan dan harus dijunjung 
tinggi dalam upaya mencitakan keseimbangan ekosistem.  
27Harun M Husain, Lingkungan Hidup  (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 19.  
 
 
                                                            

































Secara teoritis, ada tiga model teori etika lingkungan, meliputi28 : 
a. Antroposentrisme, yaitu teori etika lingkungan yang memandang bahwa 
manusia merupakan pusat dari sistem tatanan dalam semesta. Alam 
merupakan alat untuk mencapai kepentingan manusia. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa manusia dapat berbuat sesuka hati terhadap 
lingkungan sesuai dengan kepentingannya. 
b. Biosentrisme, teori biosentrisme bertentangan dengan teori 
antroposentrisme. Menekankan pada moralitas terhadap keseluruhan 
makhluk hidup, tidak hanya manusia saja. Semua makhluk hidup 
memiliki moral dan nilai yang sama sehingga perlu untuk dijaga, 
dilindungi dan dipelihara dengan sebaik-baiknya.  
c. Ekosentrisme, yaitu mencakup seluruh komunitas ekologis dan menuntut 
tanggungjawab moral yang sama terhadapnya. Makhluk hidup dan 
komponen abiotik saling mempengaruhi dan bergantung satu sama lain. 
Apabila masyarakat memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, berarti 
masyarakat ikut berperan dalam upaya pelestarian lingkungan. Ada beberapa 
pedoman dalam pelestarian lingkungan diantaranya mencegah dan menyelamatkan 
bumi dari kerusakan dan pencemaran yang sebagian besar disebabkan oleh aktifitas 
manusia, mencegah dari perilaku yang dapat merusak lingkungan, mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dengan sebaik 
mungkin, menjaga dan memelihara lingkungan untuk generasi selanjutnya. 
28http://oneofmyway.wordpress.com/2013/05/18/teori-etika-lingkungan-hidup/. Diakses pada 
tanggal 02 Januari 2019 pukul 19.00 WIB 
 
 
                                                            

































Upaya dalam melestarikan lingkungan, diperlukan kesadaran dari dalam diri 
masyarakat. Sadar lingkungan berarti mengarahkan sikap dan pengertian 
masyarakat terhadap pentingnya lingkungan yang sehat, bersih dan rindang. 
Pentingnya memiliki kesadaran lingkungan akan berdampak baik terhadap kondisi 
lingkungan hidup yang semakin lama mengalami kerusakan. Usaha sadar 
lingkungan dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu serta kualitas 
lingkungan.  
Alam memiliki kualitasnya sendiri dimana digunakan untuk mendukung 
kehidupan seluruh makhluk hidup yang ada. Sehingga memungkinkan manusia dan 
makhluk hidup lainnya dapat hidup sehat, sejahtera dan damai. Menjaga lingkungan 
sangat penting dilakukan mengingat banyak kerusakan yang telah terjadi yang 
seyogyanya harus diimbangi dengan perbaikan lingkungan. Dalam menjaga 
keseimbangan lingkungan di Desa Tambak Beras, fasilitator bersama remaja masjid 
dan masyarakat berupaya untuk menciptakan lingkungan desa yang rindang, bersih 
dan juga sehat. 
 
D. Konsep Pendampingan Berbasis Aset 
Pendampingan masyarakat berbasis aset merupakan suatu hal yang memiliki 
keistimewaan dan daya tarik tersendiri dimana mengupas mengenai cara 
masyarakat agar dapat meningkatkan kapasitas dan kemampuan dalam mencapai 
kesejahteraan hidupnya. Peningkatan kapasitas dilakukan dengan melihat aset-aset 
yang ada di masyarakat. Aset merupakan saham kekayaan dalam rumah tangga atau 
 
 

































unit lainnya. Ada 5 sumber daya yang dikaji dalam pendampingan masyarakat yang 
disebut dengan pentagonal aset, diantaranya : 
1. Aset manusia 
Merupakan potensi atau aset yang ada dalam diri masing-masing 
individu. Aset tersebut mengenai keterampilan, bakat, kemampuan, apa 
yang bisa dilakukan dengan baik dan bisa diajarkan pada orang lain. Ada 
3 unsur potensi yang dimaksud antara lain Head (kepala), Hearth (hati) 
dan Hand (tangan). Aset manusia yang ada di Desa Tambak Beras 
sangatlah besar khususnya para remaja dimana aset tersebut akan dijadikan 
sebagai aset utama dalam upaya pendampingan pengorganisasian remaja 
masjid dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 
2. Aset sosial atau asosiasi 
Merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan 
bersama masyarakat baik potensi yang terkait dengan proses sosial 
maupun realitas yang ada. Asosiasi mewakili modal sosial dan penting 
untuk memahami aset ini. Seperti halnya dengan organisasi remaja masjid 
yang memiliki dan menjalin hubungan sosial yang baik dengan masyarakat 
setempat sehingga menumbuhkan kepercayaan dan kerjasama yang baik 
dalam menciptakan perubahan baru dalam masyarakat. Melihat realita 
yang ada, ditemukan bahwa remaja masjid mati dalam hal struktur 
kepengurusan hingga kegiatan di dalamnya. Untuk itu perlu adanya 
pengembangan dan peningkatan kapasitas remaja masjid dengan melihat 
potensi dari masing-masing anggota. 
 
 

































3. Aset alam 
Merupakan segala sesuatu yang berasal dari alam yang terdiri dari dari 
biotik dan abiotik yang ada di lingkungan masyarakat setempat. Di Desa 
Tambak Beras terdapat tanah yang subur yang dapat mendukung upaya 
pengijauan dalam mewujudkan lingkungan yang sehat. 
4. Aset fisik 
Merupakan sumber daya yang bersifat fisik. kaitannya dengan Desa 
Tambak Beras adalah pengoptimalan fungsi masjid sebagai wadah 
pengembangan pengetahuan bagi para remaja masjid, serta lahan kosong 
kecil tepi jalan yang ada di sepanjang jalan masuk dusun. 
5. Aset finansial  
Merupakan segala sesuatu berupa kepemilikan masyarakat terkait 
dengan keuangan, pembiayaan dan lainnya yang berkaitan dengan 
kelangsungan dan penghidupan masyarakat.  
 Pendampingan masyarakat yang berbais aset, mendorong masyarakat untuk 
memulai proses perubahan yang ingin dicapai dengan menempatkan masyarakat 
sebagai pelaku atau penentu upaya pembangunannya yang sering disebut dengan 
Community Driven Development (CDD). Mengetahui apa yang menjadi kekuatan 
yang dimiliki serta aset yang potensial untuk dimanfaatkan, diharapkan masyarakat 
bersemangat untuk terlibat sebagai aktor dengan segala inisiatif dan upaya 






































E. Dakwah Islam Dalam Pemberdayaan 
Menurut Kitab Al-Bayanuni, Syekh Muhammad Al-Ghazali mendefinisikan 
dakwah sebagai berikut29 : 
“Program yang didalamnya merupakan kumpulan dari pengetahuan di 
segala bidang yang dibutuhkan oleh manusia, supaya manusia mengerti akan 
tujuan hidupnya dan dengan tujuan hidup tersebut dapat menjadi petunjuk jalan 
menuju manusia yang mendapat petunjuk”. 
 
Mendorong manusia untuk melakukan kebajikan sesuai dengan petunjuk-
petunjuk yang diberikan oleh Allah senantiasa akan mengantarkan manusia menuju 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 َﻲِھ ْﻲِﺘﱠﻟﺎِﺑ ْﻢُﮭْﻟِدﺎَﺟَو َِﺔﻨَﺴَﺤْﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟﺎِﺑ َﻚِّﺑَر ِﻞِْﯿﺒَﺳ ﻰِٰﻟا ُعُْدا
۝َﻦْﯾَِﺪﺘْﮭُﻤْﻟِﺎﺑ َُﻢﻠَْﻋا َﻮُھَو ٖﮫِﻠِْﯿﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ْﻦَﻤِﺑ َُﻢﻠَْﻋا َﻮُھ َﻚﱠﺑَر ﱠِنا 
ُۗﻦَﺴَْﺣا 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat perunjuk.(QS. An-
Nahl 125)30 
 
Ayat diatas menerangkan dengan jelas dan tegas bahwa seluruh umat islam 
diperintahkan untuk melaksanakan dakwah Islam. Baik muda atau tua, laki-laki 
atau perempuan, kelompok atau individu, semua diperintahkan oleh Allah untuk 
menyebarkan dakwah. 
29Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009), 12. 




                                                            

































Pendampingan masyarakat merupakan dakwah bi al-hal yaitu dakwah dengan 
aksi dalam upaya membangun daya, mendorong, memotivasi, memunculkan 
kesadaran akan potensi yang dimiliki serta mengembangkan potensi tersebut dalam 
rangka mencapai kemandirian. 
Dalam hadist Tirmidzi menjelaskan bahwa Allah menyukai kebersihan dan 
menyeru untuk menjaga lingkungan. 
 َﷲ ﱠِنا : َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ّﻲِﺒﱠﻨﻟِﺎﻨَﻋ ْصَﺎﻗَو ْﻲَِﺑا ِﻦْﺑا ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ
 ُﯾ ٌﺐِّﯿَط ﱡﺐُِﺤﯾ ٌدا ﱠﻮَﺟ َمَﺮَﻜْﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ ٌﻢْﯾِﺮﻛ َﺔﻓﺎَﻈﱠﻨﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ ٌﻒْﯿَِﻈﻧ َﺐِّﯿﱠﻄﻟا ﱡﺐِﺤ
 ْﻢَُﻜَﺘِﯿﻨَْﻓا اُْﻮﻔََﻈَﻨﻓ َدْﻮُﺠْﻟا 
Artinya : “Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari 
Rasulullah SAW : Sesungguhnya Allah itu baik, mencintai kebaikan, bahwasanya 
Allah itu bersih, menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, 
Dia Maha Indah menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu.”. 
 
Hadist tersebut menerangkan bahwa Allah itu maha baik yang mencintai 
orang-orang berbuat kebaikan, Allah itu maha bersih yang mencintai orang-orang 
yang menyukai kebersihan, Allah itu maha mulia yang mencintai orang-orang 
berakhlak mulia, Allah maha indah yang mencintai orang-orang berbuat keindahan, 
sehingga orang Islam wajib untuk memelihara tempat tinggalnya. Orang Islam 
hendaknya senantiasa berbuat kebajikan, menjaga kebersihan lahir dan batin, 
mengangungkan Allah SWT, berbuat kebaikan terhadap sesama manusia serta 
menjadikan lingkungan terlihat bersih dan sehat.31 
31https://mandalenashelli.wordpress.com. Diakses pada tanggal 04 Februari 2019 pukul 22.19 WIB. 
 
 
                                                            

































Upaya dalam mewujudkan kebersihan dan keindahan lingkungan dapat 
dimulai dari diri sendiri. Tidak perlu dimulai dengan hal-hal yang besar, cukup 
melakukan hal-hal kecil dan sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya. 
Apabila lingkungan bersih, indah dan hijau maka kehidupan akan terasa lebih 
nyaman. 
Pesatnya pembangunan yang dilaksanakan cenderung berdampak pada 
kerusakan lingkungan. Padahal manusia hidup berdampingan dengan lingkungan 
yang sejatinya ditugaskan juga untuk menjaga dan melestarikan lingkungannya.  
 َﺾَْﻌﺑ ْﻢَُﮭﻘْﯾ ُِﺬﯿِﻟ ِسﺎﱠﻨﻟا يِﺪَْﯾأ َْﺖﺒَﺴَﻛ ﺎَﻤِﺑ ِﺮَْﺤﺒْﻟاَو َِّﺮﺒْﻟا ﻲِﻓ ُدﺎََﺴﻔْﻟا َﺮَﮭَظ
 َنُْﻮﻌِﺟَْﺮﯾ ْﻢُﮭﱠَﻠَﻌﻟ اُْﻮﻠِﻤَﻋ يِﺬﱠﻟا۝  
Artinya : Telah tampak kerusakan didarat dan di laut yang disebabkan oleh 
perbuatan tangan manusia supaya Allah SWT merasakan kepada mereka sebagian 
dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar. (QS. Ar-
Rum 41)32 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang larangan bagi manusia untuk merusak 
lingkungan baik disengaja maupun tidak sengaja yang nantinya akan berdampak 
pada kerusakan lingkungan. Kerusakan alam tidak hanya berdampak untuk 
lingkungan saja tetapi berdampak pada manusia itu sendiri. 
 Allah menjadikan manusia sebagai khalifah untuk menjaga lingkungan, 
bukan melakukan perusakan. Kewajiban tersebut berlaku untuk seluruh kalangan, 
baik individu atau kelompok, kaya ataupun miskin, orang tua maupun pemuda. 




                                                            

































Pemuda dijadikan sebagai tumpuan dan andalan oleh banyak pihak dimanapun dan 
kapanpun.33 Sehingga dapat dikatakan bahwa pemuda merupakan generasi yang 
diberi amanah untuk melanjutkan dakwah. 
Pemuda memiliki peranan penting dalam memajukan sebuah negara dan 
kepemimpinan umat. Peranan pemuda tertera dalam berbagai hadis Nabi yang 
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan hak dan kewajiban para pemuda 
dalam sebuah institusi masyarakat sesuai dengan kaidah Islam.  
Pendampingan remaja masjid merupakan wujud dari dakwah dengan aksi. 
Upaya memakmurkan masjid tidak hanya berkutat pada bidang keagamaan semata, 
namun dapat diperluas pada bidang lainnya. Upaya mewujudkan masjid yang 
dijadikan sebagai pusat segala aktivitas masyarakat seperti pada zaman Rasulullah 
dapat dilakukan dengan pengorganisasian semua lembaga yang ada di masjid. 
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pendampingan remaja masjid terlebih 
dahulu. Pengorganisasian serta pendampingan remaja masjid dengan memperluas 
bidang yang digeluti diluar bidang keagamaan salah satunya adalah lingkungan. 
Mengadakan kegiatan berbasis lingkungan akan mendorong masyarakat untuk turut 
ikut serta dalam memelihara lingkungan hidup di sekitarnya. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pembelajaran dalam pendampingan serta sebagai bahan acuan 
dalam penulisan tentang Pendampingan Komunitas Remaja Masjid Kubah Nanas 
33Mohammad Baharun, Islam Idealitas dan Islam Realitas (Jakarta : Gema Insani, 2012), 183. 
 
 
                                                            

































dalam Menciptakan Lingkungan Bersih dan Sehat Di Desa Tambak Beras 
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. 
Ada beberapa hal yang dibahas didalamnya yaitu mengenai strategi 
pengorganisasian remaja masjid dalam upaya mewujudkan lingkungan yang bersih 
dan hijau melalui pemanfaatan aset yang dimiliki. Tujuan dari adanya 
pendampingan ini adalah meningkatkan partisipasi dan peran remaja masjid dalam 
bidang lingkungan serta mengetahui perubahan yang terjadi setelah dilakukan 
pendampingan. Maka disajikan penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Dahulu yang Relevan 
No. Nama dan Tahun Judul 
Metode dan Teori yang 
Digunakan 
1. Pujangga Atmaja 
Peran Orema Al-Ikhlas 
Dalam Pemberdayaan 
Remaja Islam di Patukan 







Berbasis Masjid (Studi 
Deskriptifdi Masjid Ar-
Rohman Kec Majalaya) 










































Peranan Remaja Masjid 
Dalam Pendidikan 
Karakter (Studi Masjid 
Jogokariyan Yogyakarta) 
Kualitatif dan teori peranan 






Remaja Masjid Dalam  
Pembinaan Remaja Di 
Desa Belabori Kecamatan  
Parangloe Kabupaten 
Gowa 








Sehat (Upaya Membangun 
Kesadaran Masyarakat 
untuk Berperilaku Hidup 
Bersih dan Sehat di Desa 
Pliwetan Kecamatan 
Palang Kabupaten Tuban) 
PAR (Participatory Action 
Research) 
Teori perubahan sosial, teori 
pembelajarn dan etika 
lingkungan. 
 
Penelitian yang akan penulis paparkan adalah menitik beratkan pada 
pengembangan aset yang ada di Desa Tambak Beras yaitu remaja masjid dalam 
upaya mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Menggunakan teori 
 
 

































pengorganisasian, partisipasi masyarakat serta teori lingkungan sehat sebagai acuan 
analisis dalam proses pemberdayaan dan pendampingan. Tidak sedikit masyarakat 
yang beranggapan bahwa peran remaja masjid hanya berkutat pada bidang 
keagamaan saja. Melalui metodologi ABCD (Asset Based Community 
Development) yang digunakan dalam penelitian ini, akan dipaparkan bahwa peran 
remaja masjid tidak hanya seputar keagamaan tetapi juga bidang lain salahsatunya 
adalah lingkungan dengan mengembangkan potensi yang ada di dalam Remaja 
















































A. Metode Pendampingan 
Pendampingan yang dilakukan kepada komunitas Remaja Masjid di Desa 
Tambak Beras Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, menggunakan pendekatan 
ABCD (Asset Based Community Development). Pendampingan dalam pendekatan 
ini mengutamakan pemanfaatan potensi dan aset yang telah masyarakat miliki. 
Dalam pendekatan ini, modal utama masyarakat dalam mencapai perubahan adalah 
kemampuan atau potensi dengan menggerakkan masyarakat untuk menemukenali 
aset yang dimilikinya, yang selanjutnya akan dikembangkan dan dikuatkan dengan 
baik agar tercapai perubahan yang lebih baik. 
Pendekatan berbasis aset atau kekuatan, memandang sebuah realitas dengan 
lebih holistik dan alami, dengan mengapresiasi apa yang sudah ada dalam suatu 
komunitas dan menggunakan sesuatu yang potensial tersebut untuk mendapatkan 
apa yang diinginkan oleh masyarakat. Pendekatan berbasis aset memilki cara 
pandang bahwa dalam suatu komunitas ata masyarakat pasti memiliki sesuatu yang 
potensial untuk diberdayakan dan dikembangkan guna menuju peruahan yang lebih 
baik. 
Aset merupakan segala sesuatu yang berharga, memiliki nilai sebagai 
kekayaan ataupun perbendaharaan. Sesuatu yang bernilai tersebut berguna untuk 
45 
 

































memenuhi kebutuhan.34  Pendekatan berbasis aset berfokus pada kekuatan dan 
potensi, bukan pada kebutuhan dan problematika yang ada dalam masyarakat. 
Pendekatan ABCD (Asset Based Community Development) bertujuan untuk 
merangsang pengorganisasian komunitas serta menghimpun dukungan dari 
institusi-institusi terkait. Pendekatan berbasis aset tersebut, akan membantu 
masyarakat untuk melihat realitas yang ada dan menemukan cara yang berbeda dan 
kreatif dalam mewujudkan apa yang ingin dicapai. 
Menurut John McKnight dan Jody Kretzmann, membangun sebuah 
komunitas dari dalam ke luar sebagai cara untuk menemukan dan mengidentifikasi 
aset komunitas dalam kategori tertentu seperti aset alam, aset pribadi, aset asosiasi 
atau institusi. Masyarakat belajar untuk melihat realitas sebagai gelas yang berisi 
penuh yakni potensi atau kekuatan yang dimiliki. Masyarakat akan lebih banyak 
melihat sumber daya, kesempatan dan peluang yang sebelumnya hanya melihat 
masalah dan kebutuhan saja. 
Modal terbesar yang harus dimiliki oleh komunitas dalam pengembangan 
masyarakat adalah keinginan untuk kehidupan yang lebih baik, dimana kesadaran 
akan keinginan tersebut muncul dalam diri masyarakat itu sendiri. Upaya 
pengembangan masyarakat, sejak awal pelaksanaannya harus menempatkan 
masyarakat untuk mengetahui kekuatan, potensi atau aset yang dimiliki yang 
potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan. Hal tersebut diharapkan 
34Agus Afandi, dkk, Modul Parcipatory Action Research (Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2014), 308.  
 
 
                                                            

































masyarakat dapat berpartisipasi sebagai aktor yang memiliki inisiatif dalam segala 
upaya perbaikan menuju kehidupan yang lebih baik. 
 
B. Prinsip-Prinsip Pendekatan ABCD 
Ada beberapa prinsip dalam pendekatan ABCD (Asset Based Community 
Development) antara lain35 : 
a. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full and Half Empty) 
Pendekatan ABCD (Asset Based Community Development), 
berfokus pada bagian gelas yang terisi. Bagian tersebut berupa kekuatan 
dan kemampuan serta aset komunitas. Potensi-potensi tersebut 
merupakan modal awal dalam emncapai perubahan yang lebih baik. 
Apabila berfokus pada kekosongan gelas yakni kekurangan yang dimiliki 
dan cenderung larut dalam kekurangan tersebut, maka akan cenderung 
menciptakan keluhan-keluhan dan tidak ada usaha untuk mencapai 
perubahan. 
b. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing) 
Manusia terlahir dengan kemampuan dan potensi masing-masing. 
Tidak ada manusia yang tidak memiliki kelebihan. Walaupun dalam 
keterbatasan fisikpun manusia memiliki kemampuan untuk berkontribusi 
menuju perubahan yang lebih baik. 
  
35Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based 
Community – driven Development) (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 45. 
 
 
                                                            

































c. Partisipasi (Participation) 
Partisipasi merupakan keterlibatan baik dari emosi dan mental 
dalam pencapaian tujuan serta bertanggungjawab didalamnya. Dalam 
proses pembangunan, partisipasi masyarakat harus selalu ada dan 
memaksimalkannya, agar masyarakat dapat ikut serta serta berperan 
dalam upaya menuju perubahan yang lebih baik. 
d. Kemitraan (Partnership) 
Kemitraan merupakan upaya melibatkan dua pihak atau lebih 
dalam berbagai sektor, kelompok masyarakat, lembaga pemerintah 
maupun non pemerintah untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan berasaskan kesepakatan, prinsip dan peran masing-masing. 
Kemitraan tersebut sangat penting untuk membangun relasi dengan 
pihak lain. Prinsip dalam kemitraan antara lain saling percaya, saling 
kesegahaman, saling menghormati, kesetaraan, keterbukaan, 
bertanggung jawab dan terakhir saling menguntungkan. 
e. Penyimpangan positif (Positive Deviance) 
Pendekatan ini mengarah pada perilaku serta perubahan sosial 
berkelanjutan dengan mengidentifikasi solusi yang sudah ada dalam 
masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa 
terdapat perilaku dan strategi khusus maupun biasa yang memungkinkan 
masyarakat untuk mengatasi masalahnya tanpa memerlukan sumber daya 
khusus. Penyimpangan positif tersebut merupakan bentuk dari salah satu 
anggota kelompok yang memiliki perilaku dan strategi yang berbeda, 
 
 

































yang dianggap dapat menemukan solusi lebih baik dari anggota 
kelompok yang lainnya. 
f. Berawal dari masyarakat (Endogenous) 
Secara bahasa Endogenous artinya dari dalam, dikembangkan dari 
dalam masyarakat. dalam konteks pembangunan, Endogenous  bermakna 
pembangunan berdasarkan dari dalam komunitas tertentu. Pada 
prinsipnya, pembangunan endogen mengarah pada tujuan pokok yaitu 
memperkuat komunitas lokal untuk mengambil alih kendali dalam proses 
pembangunan masyarakat sendiri.  
g. Menuju sumber energi (Heliotropic) 
Heliotropic merupakan istilah yang menggambarkan proses 
perkembangan tumbuhan yang mengarah pada sumber energi. Begitu 
pula dalam sistem masyarakat. masyarakat di sini diibaratkan sebagai 
tumbuhan sedangkan sumber penghidupan diibaratkan sebagai sumber 
energi pada tumbuhan. Sehingga masyarakat akan tumbuh dan 
berkembang mengarah pada sumber penghidupan masyarakat itu sendiri. 
Energi dalam pengembangan komunitas bisa beragam, seperti 
mimpi besar yang dimiliki komunitas, proses pengembangan yang 
apresiatif dan keberpihakan anggota komunitas yang totalitas dalam 
pelaksanaan program. Komunitas juga harus pandai membaca peluang 
sumber energi lain agar tugas komunitas tidk hanya melaksanakan 
program tetapi juga menjaga sumber energi dalam komunitas tetap 
berkembang lebih baik. 
 
 

































C. Langkah-Langkah Pendampingan Dalam Pendekatan ABCD 
Pada tahap pelaksanaan pendekatan berbasis aset, terdapat 6 (enam) tahap 
kunci yang bisa digunakan untuk memadu-padankan bagian-bagian pendekatan 
berbasis aset. Tahapan kunci merupakan suatu kerangka kerja atau panduan tentang 
apa yang memungkinkan untuk dilakukan, tetapi bukan apa yang harus dilakukan. 
Tahapan kunci ini harus disesuaikan dengan situasi yang ada dikarenakan setiap 
komunitas atau organisasi memiliki situasi dan kondisi yang berbeda-beda. Adanya 
penyesuaian tersebut, maka proses pelaksanaan pendekatan dapat berjalan dengan 
lancardan cocok dengn situasi yang ada. Adapun tahapan kunci tersebut 
diantaranya : 
1. Mempelajari dan Mengatur Skenario 
Pada dasarnya terdapat dua elemen kunci dalam memanfaatkan waktu 
untuk mengenal orang-orang dan tempat dimana perubahan akan dilakukan 
serta menentukan fokus program. Terdapat 4 (empat) elemen langkah penting 
dalam tahapan ini antara lain menentukan siapa, dimana, fokus dan informasi 
tentang latar belakang masyarkat.36 
Tahap mempelajari dan mengatur skenario dilapangan, diperlukan 
persiapan atas segala sesuatunya. Fasilitator melakukan pengamatan dengan 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk mengenal karakter 
masyarakat,tempat beserta program yang akan dilakukan dalam proses 
pencapaian perubahan. Pada proses pendampingan, fasilitator menyiapkan 
36Chirstopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W.Nugroho, 
(Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), 123 
 
 
                                                            

































dan melakukan kegiatan dari awal proses hingga evaluasi aksi program 
pendampingan. Pada tahap ini, fasilitator dapat lebih mudah mengetahui 
seputar masyarakat dengan menyusun jadwal pelaksanaan proses 
pendampingan komunitas remaja masjid dalam menciptakan lingkungan 
yang bersih dan sehat. 
2. Menemukan Keberhasilan Masa Lampau 
Tahap ini merupakan pencarian bersama dengan komunitas untuk 
mengidentifikasi apa yang terbaik saat ini dan apa yang pernah menjadi 
terbaik pada masa lalu. Sehingga, akan ditemukan potensi paling positif untuk 
bisa dikembangkan pada saat ini dan untuk masa depan. Tahapan ini disebut 
juga dengan discovery. 
Pada tahap discovery, kegiatan pertama yang dilakukan oleh fasilitator 
bersama komunitas remaja masjid adalah berdiskusi dalam forum FGD 
(Focus Group Discussion). Forum tersebut membicarakan tentang kebiasaan-
kebiasaan paraanggota, kemudian diarahkan pada pencarian kisah 
keberhasilan baik dalam hal prestasi maupun skill yang dimiliki oleh setiap 
anggota. Pembicaraan senantiasa dilakukan dengan membahas hal-hal yang 
positif karena dengan demikian akan menjadi motivasi dan stimulus bagi para 
anggota untuk mengulang keberhasilan yang pernah dicapai sebelumnya. 
3. Memimpikan Masa Depan 
Tahap ini adalah proses pengembangan visi dimana masyarakat secara 
kolektif menggali harapan dan impian untuk komunitas, kelompok dan 
keluarga, tetapi juga didasarkan pada apa yang sangat dihargai dari masa 
 
 

































lampau yang dapat dihubungkan dengan apa yang diinginkan di masa 
depan.37 Mendorong komunitas dengan menggunakan imajinasi yang 
dimiliki untuk membuat gambaran positif tentang masa depan secara 
bersama-sama mencari hal-hal yang mungkin dilakukan. Pada tahap ini, 
komunitas remaja masjid digali kisah keberhasilan yang dicapai pada masa 
lalu oleh fasilitator dengan mengajak untuk berfikir dan memimpikan masa 
depan yang ingin dicapai. 
4. Memetakan Aset 
Ketika sudah menemukan aset-aset yang ada, maka komunitas bisa 
mulai untuk mengumpulkan dan memanfaatkan aset tersebut dengan lebih 
baik untuk mencapai tujuan pribadi maupun mimpi bersama. Tujuan 
pemetaan aset ini adalah supaya komunitas belajar dan mengetahui kekuatan 
apa saja yang dimiliki sebagai bagian dari kelompok, hal terbaik apa yang 
bisa dilakukan untuk saat ini dan siapa diantara komunitas yang memiliki 
sumber daya. 
Pada tahap ini, pemetaan aset dilakukan terhadap masyarakat atau 
komunitas yang ada di Desa Tambak Beras. Kegiatan yang dilakukan oleh 
fasilitator dalam memetakan aset adalah berkumpul bersama masyarakat 
dengan komunitas remaja masjid beserta para pengurus dan tokoh 
masyarakat. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mendiskusikan tentang aset 
apa saja yang dimiliki. Selain itu  penelusuran wilayah dapat dilakukan untuk 
37Christoper Derau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W. Nugroho, 
(Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), 138. 
 
 
                                                            

































memetakan aset fisik bersama salah satu anggota kelompok. Pada tahap ini 
juga ditetapkan program aksi perubahan berdasarkan aset yang diambil dan 
disepakati untuk dijadikan prioritas dalam proses pendampingan komunitas 
remaja masjid dalam menciptakan lingkungan bersih dan sehat. 
5. Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aksi 
Pemetaan aset bertujuan agar anggota kelompok menyadari bahwa 
dalam realitanya ada banyak jenis aksi yang dapat dilakukan apabila 
komunitas mulai menghubungkan dan memobilisasi aset yang ada. Tujuan 
dari penggolongan dan mobilisasi aset adalah agar anggota kelompok dapat 
langsung membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa 
depan yang sudah dibangun.  
Hasil dari tahapan ini adalah suatu rencaa kerja yang didasarkan pada 
apa yang bisa langsung dilakukan diawal, bukan apa yang bisa dilakukan oleh 
pihak luar meskipun lembaga luar beserta potensi pendukungnya juga 
merupakan aset yang tersedia untuk dimobilisasi. Tujuan utama dari tahapan 
ini adalah membuat komunitas atau masyarakat menyadari bahwa komunitas 
dapat memimpin proses pembangunan melalui kontrol atas potensi aset yang 
sudah tersedia.38 
Mobilisasi aset dapat diaplikasikan dalam berbagai jenis kegiatan yang 
dilakukan oleh komunitas untuk meningkatkan kesejahteraannya. Fasilitator 
bersama anggota komunitas remaja masjd melakukan FGD untuk menyusun 
38Christoper Derau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Terj. Dani W. Nugroho, 
(Australian Community Development and Civil Society Strengthening Scheme, 2013), 161. 
 
 
                                                            

































rencana kerja setelah menetapkan prioritas apa yang ingin diwujudkan 
melalui perencaanaan aksi. 
6. Monitoring, Pembelajaran dan Evaluasi 
Pendekatan berbasis aset melihat tentang seberapa besar anggota 
komunitas atau masyarakat mampu menemukenali dan memobilisasi secara 
produktif aset yang dimiliki dalam upaya mencapai tujuan bersama. Pada 
program perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, yang dicari 
bukanlah apa yang tidak berharga atau apa yang salah melainkan berfokus 
pada apa yang dihargai dan bagaimana dapat dijadikan sebagai dasar untuk 
melakukan perubahan di masa depan. 
Inti dari tahap ini adalah melakukan pemantauan perkembangan 
program yaitu mengetahui sejauh mana perubahan yang dihasilkan dari hasil 
pembelajaran yang dilakukan bersama anggota komunitas sekaligus mengkaji 
ulang semua proses pendampingan dari awal hingga akhir yaitu terhadap 
program-program yang sudah dilaksanakan. 
 
D. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian memiliki peran yang sangat 
strategis karena pada subjek penelitian itu merupakan data tentang variabel yang 
diamati.39 Penelitian berlokasi di Desa Tambak Beras Kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik. Dalam sebuah kegiatan pendampingan, tentu terdapat subyek 




                                                            

































yang dijadikan sasaran pendampingan. Desa Tambak Beras memiliki aset manusia 
dan aset alam yang potensial untuk dikembangan. Tujuan pendampingan ini adalah 
mengoptimalkan aset yang ada dalam bidang lingkungan melalui peran remaja 
masjid. Pada pendampingan ini, yang menjadi subyek penelitian adalah masyarakat 
Desa Tambak Beras, Remaja Masjid Darul Huda dan jamaah tahlil Dusun 
Segunting.  
Remaja masjid "Kubah Nanas" Masjid Darul Huda memiliki 43 anggota. 
Nama-nama anggota yang terlibat secara langsung selama penelitian di lapangan 
antara lain :  
1. Nurul Aini 
2. M. Kurnia Sandy 
3. Kithoh Fajar Shodiq 
4. Kholisatus Sa'diyah 
5. Siti India Nur Tajalla 
6. Moch. Ainur Rizal Al-Anshori 
Nama-nama tersebut merupakan anggota dari Remaja Masjid “Kubah Nanas” 
yang membantu fasilitator selama proses pendampingan, mulai dari pencarian data 
hingga implementasi program. 
 
E. Stakeholder 
Pada proses pendampingan masyarakat yang dilakukan, tidak hanya 
masyarakat dan fasilitator saja yang dibutuhkan, melainkan juga stakeholder atau 
pihak yang terkait yang mendukung keberlangsungan proses pendampingan. 
 
 

































Stakeholder merupakan individu atau orang yang diaggap mampu memberikan 
peran aktif dalam upaya perubahan pada masyarakat. Kelompok atau lembaga 
(pemerintah/non pemerintah) juga diharapkan dapat mendukung secara materi 
maupun non materi dalam pelaksanaan program yang direcanakan.  
Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam rencana pelaksanaan program 
pendidikan dan penghijauan lingkungan di Desa Tambak Beras antara lain : 
1. Perangkat Desa Tambak Beras  
Perangkat Desa Tambak Beras berperan dalam hal perizinan dan data-
data desa. Tanpa perizinan dan persetujuan dari kepala desa dan 
perangkat, maka fasilitator tidak dapat terjun ke masyarakat dan 
melakukan kegiatan pendampingan. Tanpa data desa fasilitator tidak 
dapat melakukan analisis dan menyelesaikan laporan akhir.  
2. Remaja Masjid Darul Huda 
Remaja Masjid Darul Huda merupakan pemeran utama dalam proses 
pendampingan dalam bidang lingkungan.  
3. Jamaah tahlil ibu-ibu Dusun Segunting  
Keterlibatan ibu-ibu jamaah tahlil sangat membantu dalam proses 
pendamingan dan pelakanaan program kerja bakti masjid.  
4. Takmir Masjid Darul Huda  
Keterlibatan takmir masjid dalam hal pelaksanaan program dengan 
menjadi pemateri dalam pendidikan ngaji lingkungan, sekaligus 





































F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data bertujuan untuk memeroleh data yang diperlukan 
baik yang berhubungan dengan studi literatur maupun data yang dihasilkan dari 
proses lapangan. Dalam studi literatur, fasilitator menelaah buku-buku, karya tulis, 
karya ilmiah maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tema penelitian 
untuk dijadikansebagai acuan dalam praktek di lapangan. Untuk memperoleh data 
yang sesuai dan akurat, maka fasilitator bersama masyarakat melakukan analisis 
bersama. Adapun teknik pengumpulan data dalam metode pendampingan berbasis 
aset antara lain : 
1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry) 
Penemuan apresiatif merupakan cara positif untuk melakukan perubahan 
organisasi berdasarkan asumsi sedehana bahwa setiap organisasi atau 
komunitas memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang 
dapat menghidupkan organisasi, efektif dan berhasil, serta menghubungkan 
organiasi tersebut dengan komunitas dan stakeholdernya dengan cara yang 
sehat.40 
Penemuan apresiatif dimulai dengan mengidentifiksi hal-hal positif 
berupa cerita-cerita sukses dimasa lalu dengan mengapresiasi kisah 
keberhasilan tersebut serta menghargai potensi masing-masing individu pada 
saat ini akan memperkuat energi dan visi untuk melakukan perubahan dalam 
mewujudkan masa depan organisasi yang lebih baik. 
40Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based 
Community – driven Development) (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 46. 
 
 
                                                            


































Metode wawancara merupakan pengumpulan data dengan melakukan 
tanya jawab mengenai pokok-pokok tertentu. Menurut Moeloeng, wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu dimana dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara yaitu yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yaitu yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.41 
Wawancara bersifat semi terbuka yaitu alur pembicaraan lebih santai dan 
tidak terstruktur. Wawancara tersebut bertujuan untuk mempererat hubungan 
antara fasilitator dengan masyarakat, dan secara tidak langsung hubungan 
tersebut berkembang menjadi rasa kepercayaan yang timbul dari masyarakat 
kepada fasilitator. 
3. FGD (Focus Grup Discution) 
FGD (Focus Grup Discution) adalah bentuk diskusi yang dirancang 
untuk memunculkan informasi mengenai keinginan, kebutuhan, 
sudutpandang, kepercayaan dan pengalaman yang dikehendaki oleh peserta 
diskusi.42 Fasilitator melakukan diskusi secara mendalam dengan 
masyarakat, untuk menggali data dan informasi dengan akurat berdasarkan 
tema yang ditentukan. 
4. Penelusuran Wilayah (Transect) 
Transect merupakan teknik untuk memfasilitasi masyarakat dalam 
mengamati secara langsung lingkungan dan keadaan sumber daya yang ada 
41Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 186. 





                                                            

































dengan cara berjalan menelusuri wilayah desa mngikuti lintasan yang sudah 
disepakati dan mendokumentasikan hasil pengamatan. Tujuan dari transek 
adalah memperoleh gambaran keadaan suberdaya alam serta potensi-potensi 
yang ada. Penelusuran wilayah dilakukan bersamaan dengan pemetaan 
komunitas. 
 
G. Teknik Validasi Data 
Teknik yang digunakan untuk memvalidasi data adalah dengan triangulasi 
data. Triangulasi merupakan teknik yang menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada.43 Triangulasi yang dilakuakan oleh 
peneliti meliputi :  
1. Triangulasi Teknik 
Triangulasi  ini dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Teknik tersebut dapat berupa wawancara, 
diskusi, dokumentasi dan lainnya. Data yang diperoleh dari wawancara akan 
dipastikan oleh peneliti melalui dokumentasi berupa tulisan maupun 
observasi. Apabila dengan teknik pengujian data tersebut menghasilkan data 
yang berbeda beda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut 
terhadap sumber data.  
2. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber dan data tersebut sudah dianalisis terlebih 
43Burhan Bungin, Metode Peneltian Kualitatif (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), 97-98. 
 
 
                                                            

































dahulu oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.44 Triangulasi 
sumber dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan perspektif seseorang dengan pendapat dan 
pandangan orang lain. 










44Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : AlfaBeta, 2010), 84. 
 
 
                                                            




































No. Kebutuhan Data 
Jenis dan Sumber 
















 √ √ Foto, Catatan √ √ 
Teoritis 






√ √ √ Foto, Catatan √ √ 
2. Proses Pendampingan FGD 
Seluruh 
anggota 

















































































































Wawancara merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data. Pada 
penelitian ini, peneliti melkaukan wawancara dengaan beberapa narasumber antara 
lain Sofan selaku pembina remaja masjid sekaligus anggota takmir masjid, Sandi 
selaku Ketua remaja masjid dan Bapak Turkan selaku ketua takmir Masjid Darul 
Huda. Berikut merupakan draft wawancara antara lain : 
1. Draft Wawancara untuk Sofan 
a. Terkait dengan aktifitas Remaja Masjid “Kubah Nanas”, bagaimana agenda 
kegiatan yang selama ini dilakukan ? 
b. Bagaimana aktifitas Remaja Masjid “Kubah Nanas” dari tahun ke tahun ? 
c. Mengapa kegiatan yang saat ini dilakukan berbeda dengan yang dilakukan 
dulu ? 
d. Apakah kegiatan rutinan yang dilakukan berjalan sesuai dengan harapan ? 
e. Bagaimana partisipasi para anggota dalam segala kegiatan terutama rutinan? 
f. Faktor apa yang menyebabkan kondisi Remaja Masjid “Kubah Nanas” saat 
ini yang dapat dikatakan menurun ? 
g. Apakah kegiatan yang dilakukan selama ini hanya seputar keagamaan saja ? 
h. Mengapa tidak ada kegiatan lain selain dalam bidang keagamaan saja ? 
i. Apa harapan anda untuk Remaja Masjid “Kubah Nanas” saat ini dan untuk 
masa depan ? 
 
2. Draft Wawancara untuk M. Kurnia Sandi 
a. Terkait dengan partisipasi para anggota Remaja Masjid “Kubah Nanas”, 
apakah sudah sesuai dengan harapan ? 
 

































b. Apa yang menyebabkan kurangnya partisipasi para anggota dalam mengikuti 
segala kegiatan yang diadakan ? 
c. Bagaimana cara mengumpulkan para anggota dalam segala hal kegiatan ? 
d. Bagaimana cara diskusi yang biasanya dilakukan, apakah menggunakan 
media social seperti whatsapp atau rapat ? 
e. Apakah menggunakan media social lebih efisien daripada bertatap muka 
secara langsung ? 
f. Bagaimana sumber dana yang dimiliki Remaja Masjid “Kubah Nanas” ? 
g. Apakah sumber dana yang ada sama dengan remaja masjid pada tahun-tahun 
sebelumnya ? 
h. Apakah tidak ada keinginan untuk melakukan kegiatan lain selain di bidang 
keagamaan ?  
i. Siapa pihak yang sangat berpengaruh dalam keberlangsungan komunitas 
Remaja Masjid “Kubah Nanas” ini ? 
j. Apa harapan anda untuk Remaja Masjid “Kubah Nanas” saat ini dan untuk 
masa depan ?  
 
3. Draft Wawancara untuk Bapak M. Turkan 
a. Terkait dengan keberadaan komunitas Remaja Masjid “Kubah Nanas”, 
apakah menurut  bapak sudah berkontribusi penuh dalam hal memakmurkan 
masjid ? 
b. Bagaimana menurut anda mengenai aktifitas yang dilakukan oleh remaja 
masjid selama ini ? 
 
 

































c. Apa yang membedakan antara remaja masjid saat ini dengan remaja masjid 
pada tahun-tahun sebelumnya ? 
d. Bagaimana partisipasi masyarakat terkait dengan segala kegiatan yang 
dilakukan oleh remaja masjid ? 
e. Bagaimana perilaku masyarakat setempat terkait dengan lingkungan ? 
f. Kegiatan apa saja yang sudah dilakuka oleh masyarakat terkait dengan upaya 
pelestarian lingkungan ? 
g. Terkait dengan adanya jalan tol disebelah utara Desa, apakah selama proses 
pembangunan masyarakat merasa terganggu ? 
h. Apakah tidak ada tindak lanjut dalam mengatasi dampak yang akan 
ditimbulkan setelah jalan tol difungsikan ? 
i. Apakah kegiatan yang sudah dilakukan dirasa sudah cukup dalam mengatasi 
dampak jalan tol terkait dengan polusi udara ? 
j. Apakah tidak ada kebijakan Desa terkait dengan pelestarian lingkungan ? 
k. Apa harapan bapak untuk Remaja Masjid “Kubah Nanas” saat ini dan untuk 
masa depan ? 
l. Apa harapan bapak untuk lingkungan Desa Tambak Beras saat ini dan masa 
depan ?  
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan 
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh berupa catatanhasil observasi, 
wawancara adan lainnya. Tujuan dilakukannya analisis data adalah agar data yang 
 
 

































diperoleh valid dan akurat. Analisis data dilakukan bersama masyarakat guna 
mengetahui aset-aset yang ada di Desa Tambak Beras. Salah satu teknik 
yangdigunakan untuk mrnganalisisdata dalam ABCD (Ased Based Community 
Development) adalah analisis aset (pentagonal aset) dan low hanging fruit. 
1. Pentagonal Aset  
Teknik pentagonal aset merupakan teknik analisa dengan mengacu pada 
potensi atau aset yang ada dan dimiliki. Aset tersebut diklasifikasikan 
menjadi 5 aset yaitu aset alam, aset fisik, aset manusia, aset sosial atau 
asosiasi dan aset finansial. Tujuan dari analisis pentagonal aset adalah untuk 
menggambarkan aset-aset yang terdapat di Desa Tambak Beras dengan 
dikelmpokkan menjadi 5 jenis aset sehingga memudahkan dalam 
menganalisis setiap aset yang potensial untuk dikembangkan.  
 
2. Low Hanging Fruit 
Low Hanging Fruitatau skala rioritas merupakan salah satu cara yang 
dilakukan dalam menentukan mimpi manakah yang dapat direalisasikan 
melakui potensi yng ada dalam masyarakat. Hal tersebut mengingat 
banyaknya mimpi yang ingi dicapai oleh masyarakat, serta terbatasnya ruang 
dan waktu sehingga tidak memungkinkan untuk mewujudkan semua mimpi 
masyarakat.  
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mempermudah dalam menindak 
lanjuti mimpi yang sudah ditentukan untuk direalisasikan seperti menentukan 
aset yang terkait dengan impian masyarakat, pihak-pihak yang dapat 
 
 

































mendukung tercapainya impian tersebut dan lain sebagainya. Tentunya 
semua hal tersebut dilakukan bersama masyarakat dan berdasarkan keputusan 






































PROFIL DESA TAMBAK BERAS 
 
A. Sejarah Desa Kondisi Geografis 
Penamaan Desa Tambak Beras  berkisambungan dengan sejarah penamaan 
Dusun Segunting dan Dusun Dempul. Menurut Cerita Rakyat ( sesepuh Desa ) yang 
terdahulu,Desa Tambak Beras meruakan daerah rawa dan sebagian  tanah darat. 
Pada tahun 1450 Masehi, wilayah Desa Tambak Beras dalam naungan  kekuasaan 
Giri Kedaton  yang  dipimpin  oleh  Prabu Satmoko, Raden Paku, Syeh Ainul Yaqin 
(Sunan Giri). 
Wilayah Desa Tambak Beras terdapat satu tempat yang dianggap sebagian 
masyarakat setempat sebagai tempat bersejarah. Tempat  tersebut  adalah  tanah 
tinggi atau dalam istilah jawa disebut lemah duwur yaitu tempat penjagaan (Jogo 
boyo). Lemah Duwur adalah tempat para prajurit Giri Kedaton menjaga keamanan 
Giri Kedaton. Lemah Duwur terletak di sebelah aliran sungai lamong, hilir. Lemah 
Duwur berdampingan dengan Luk Giri dalam arti kali lamong berbentuk tujuh 
kilukan, sehingga sebagian masyarakat mengartikannya seperti senjata Sunan Giri 
yang disebut dengan Keris Kolo Munyeng. 
Pemerintahan Giri Kedaton saat itu dalam masa kejayaannya, namun di 
kemudian hari secara tiba-tiba, Kerajaan Giri Kedaton diserang musuh dari dua arah 
yaitu dari arah selatan yaitu Kerajaan Majapahit dan dari arah timur yaitu Kerajaan 
Tandes. Para  prajurit  kerajaan Giri Kedaton yang  bertugas menjaga ditempat 
Lemah Duwur tersebut, mengetahui bahwa musuh dari Majapahit, bermalam di alas 
68 

































Jurit yang sekarang digunakan sebagai tempat pendidikan, perkebunan, pertanian 
dan kantor Kecamatan Cerme. 
Dalam peristirahatan, para prajurit dan panglima perang dari kerajaan 
Majapahit di alas Jurit,bersiap-siap untuk melanjutkan perjalanannya menuju Giri 
Kedaton. Pada saat prajurit Majapahit istirahat, Sunan Giri Syeh Ainul Yaqin 
memohon pertolongan kepada Allah SWT supaya diberikan keselamatan dari  
peperangan, pertumpahan darah. rasa  kasih  sayang, perikemanusiaan  yang  tinggi, 
arif dan bijaksana yang dimiliki oleh Syekh Ainul Yaqin, Sunan Giri mendapat 
pertolongan dari Allah SWT. Secara tiba-tiba Telaga Pegat mengeluarkan  air yang 
sangat besar sehingga mengakibatkan banjir besar hingga menenggelamkan 
kerajaan Tandes.  
Para prajurit Majapahit terkejut dan tidak bisa melanjutkan perjalanan menuju 
Giri. Untuk itu, para prajurit bermalam di Desa Cerme  beberapa  hari hingga 
berbulan-bulan sampai kehabisan bahan makanan. Banyak prajurit yang kelaparan 
sehingga para prajurit berkeliaran untuk mencari bahan makanan buah-buahan. Saat 
pencarian tersebut, salah satu prajurit Majapahit menemukan  pohon yang  sangat 
subur dan berbuah banyak yang sangat menghiurkan. Para prajurit datang beramai-
ramai untuk memetik buah tersebut, sehinggabuah tersebut diberi nama buah 
cerme. Dengan rasa haus, lapar dan dahaga, para prajurit memakan buah 
mengandung rasa asam tersebut. Namun, buah tersebut mengakibatkan banyak 
prajurit dan panglima perang tewas di Desa Cerme.  
Kejadian yang sangat memprihatinkan tersebut, sampai di telinga Sunan Giri. 
Kemudian Sunan Giri segera mengutus para prajuritnya untuk mengirim bantuan 
 
 

































pangan kepada prajurit Majapahit dan penduduk di sekitarnya. Bantuan berupa 
beras diangkut dengan perahu menuju Desa Cerme. Di tengah-tengah perjalanan 
perahu tersebut mengalami kerusakan. Para petugas segera memperbaiki perahu 
tersebut dengan cara didempul atau ditambal. Kejadian tersebut, menjadi asal 
penamaan Dusun Dempul yang sekarang dikenal dengan sebutan Dusun Tambak 
Rejo. Dalam proses perbaikan perahu, secara tiba-tiba banjir surut, sehingga para 
petugas tersebut tidak bisa melanjutkan perjalanan menuju Cerme. Para prajurit 
Majapahit dan penduduk mengetahui ada bantuan para prajurit berdatangan 
mengambil bahan pangan berupa beras, di tempat itulah dinamakan Desa Tambak 
Beras.  
Kemudian, beras dibawa oleh penduduk untuk segera dimasak, namun para 
penduduk merasa bingung karena beras berada di dalam karung dan tidak thu 
bagaimana cara membukanya. Diantara sekian banyak penduduk ada salah satu 
yang mengetahui cara membuka karung tersebut, yaitu dengan memakai alat 
gunting. Dari peristiwa tersebut, dinamakan Dusun Segunting. Beras segera 
dimasak oleh penduduk, dalam istilah jawa di Adang dengan kukusan, ditempat 
itulah diberi nama Sikukusyang terletak di sebelah selatan Dusun Segunting. 
 
B. Kondisi Geografis 
Desa Tambak Beras merupakan salah satu desa kecil yang terletak di 
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. Desa Tambak beras 
terdiri dari 4 RW dan 13 RT. Dengan rincian dusun Segunting 1 RW 2 RT, Dusun 
Tambak Rejo 1 RW 2 RT dan desa Tambak Beras  2 RW 9 RT. Desa Tambak Beras 
 
 

































dibagi menjadi 3 wilayah yaitu dua dusun yaitu Dusun Tambak Rejo dan Dusun 
Segunting dan Desa Tambak Beras sendiri. 
Luas wilayah desa 527,64 ha. Dari luas wilayah tersebut, pembagian 
berdasarkan pengunaannya meliputi luas tanah sawah sebesar 485 ha, luas tanah 
kering sebesar 6 ha dengan rincian luas pemukiman sebesar 4 ha dan luas 
pekarangan sebesar 2 ha. Serta luas fasilitas umum sebesar 36,64 ha dengan rincian 
tanah kas desa sebesar 34,11 ha, lapangan olahraga sebesar 0,10 ha, perkantoran 
pemerintah sebesar 0,07 ha, tempat pemakaman umum sebesar 1,10 ha, tempat 
pembuangan sampah sebesar 0,01 ha, bangunan sekolah sebesar 0,25 ha, jalan 
sebesar 60 ha dan luas daerah tangkapan air sebesar 0,40 ha. 
 
1. Letak Geografis 
Secara geografis, Desa Tambak Beras terletak di Kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur. Desa Tambak Beras merupakan 
salah satu dari 25 desa yang ada di Kecamatan Cerme dengan batas wilayah 
sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  : berbatasan dengan Desa Banjarsari 
b. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Pandu 
c. Sebelah Barat  : berbatasan dengan Desa Semampir 
















































Sumber : Data Desa Tambak Beras 
 
Gambar 4.2 













































Berdasarkan peta diatas dapat disimpulkan bahwa letak desa Tambak 
Beras cukup strategis. Letaknya yang dekat dengan jalan raya dan dekat 
dengan pusat kota. 
 
2. Jarak Wilayah 
Desa Tambak Beras merupakan salah satu desa di kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik dengan jarak tempuh 5 Km dari terminal Bunder dan 10 
Km dari pusat Kota Gresik.  
Berdasarkan jarak wilayahnya, dapat dikatakan bahwa Desa Tambak 
Beras ini merupakan salah satu desa yang dekat dengan pusat kota dan dapat 
menjangkau tempat umum dengan mudah seperti terminal bus, jalan tol, 
tempat wisata religi Sunan Giri dan Sunan Malik Ibrahim dan juga alun-alun 
kota yang sekarang sudah direlokasi menjadi Islamic Center Gresik. 
 
C. Kondisi Demografi 
Berdasarkan data kependudukan Desa Tambak Beras tahun 2018, jumlah 
penduduk Desa Tambak Beras ada 1998 jiwa. Di Desa Tambak Beras memiliki 
jumlah KK sebesar 523. Jumlah penduduk Desa Tambak Beras berdasarkan jenis 









































Jumlah Penduduk Berdasarkan Laki-Laki dan Perempuan 
 
Sumber : Data Kependudukan Desa Tambak Beras Tahun 2017-2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari tahun 2017-2018, tidak 
terjadi pertambahan penduduk. Dari jumlah penduduk dari tahun 2017-2018, 
jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada jumlah penduduk laki-laki. 
Yaitu pada tahun 2017 sebesar 1025 jiwa dan tahun 2018 sebesar 1998 jiwa. 
 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Sumber : Data Kependudukan Desa Tambak Beras Tahun 2018 
 2017 2018 
Laki-Laki 975 975 
Perempuan 1025 1023 
Jumlah 2000 1998 
No. Umur Laki-Laki Perempuan 
1. 0 - 4 Tahun 67 65 
2. 5 - 19 Tahun 190 214 
3. 20 – 54 Tahun 522 549 
5. > 55 Tahun 196 195 
 Jumlah 975 1.023 
 
 

































Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah usia produktif 
masyarakat Desa Tambak Beras cukup banyak yaitu antara usia 20 hingga 54 tahun 
sebanyak 1.071 jiwa. Jumlah penduduk produktif terbanyak, maka jumlah sumber 
daya manusia khususnya remaja sangat potensial untuk dikembangkan. 
 
D. Kondisi Ekonomi 
Penduduk Desa Tambak Beras memiliki kondisi ekonomi yang beragam. 
Kondisi ekonomi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain seperti 
mata pencaharian penduduk dan sumber-sumber penghasilan penduduk lainnya 
yang berasal dari sumber daya alam atau sumber daya manusianya sendiri. 
Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan secara finansial sehari-hari 
adalah dengan bekerja. Jenis pekerjaan pun bermacam-macam, mulai dari 
karyawan pabrik, guru hingga pegawai pemerintah. Dari data kependudukan Desa 
Tambak Beras, diperoleh data bahwa pekerjaan penduduk Desa Tambak Beras 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Karawan Swasta 543 
2. PNS 14 
3. Petani 266 
 
 

































4. Guru 34 
5. Dosen 2 
6. Pedagang 20 
7. Perawat 6 
8. Dokter 2 
9. Bidan 1 
10. Sopir 2 
11. TNI 2 
12. Wiraswasta 120 
13. Lainnya 14 
Sumber : Data Kependudukan Desa Tambak Beras Tahun 2018 
Meskipun sebagian besar wilayah desa Tambak Beras adalah tambak, bukan 
berarti mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah petani tambak. Masyarakat 
Desa Tambak Beras bekerja sebagai wiraswasta, guru, pedagang, petani dan 
sebagian besar bekerja sebagai karyawan pabrik. Mata Pencaharian sebagai petani 
tambak dijadikan masyarakat sebagai pekerjaan sampingan, bukan pekerjaan 
utama. Hal tersebut dikarenakan penghasilan yang didapat dari hasil tambak tidak 
tentu dan apabila dibandingkn dengan bekerja di pabrik, penghasilannya setiap 
bulan sudah pasti. 
 
E. Kondisi Kesehatan Masyarakat 
Kondisi kesehatan masyarakat Desa Tambak Beras dapat dilihat dari 
beberapa aspek antara lain sarana kesehatan masyarakat yang ada di lokasi, sarana 
 
 

































kesehatan masyarakat dan sarana kesehatan keluarga dilihat dari kepemilikan 
MCK. 
1. Sarana Kesehatan Masyarakat 
Desa Tambak Beras terdapat beberapa fasilitas kesehatan antara lain 
klinik yang dimiliki oleh salah satu warga, Powindu, Posyandu dan 2 dokter. 
Di Polindes sendiri, setiap warga yang berobat tidak dipungut biaya. Kegiatan 
Poswindu dilakukan setiap satu bulan sekali setiap tanggal 20. Kegiatan 
Poswindu meliputi cek kesehatan untuk para ibu-ibu seperti cek darah dan 
cek kadar kolesterol dengan fasilitator dari pihak Puskesmas. Sedangkan 
Kegiatan Posyandu dilakukan setiap satu bulan sekali pada tanggal 10. 
Kegiatannya meliputi penimbangan bayi, dan imunisasi bayi dengan 
fasilitator dari pihak Puskesmas. 
 
2. Sarana Kesehatan Keluarga 
Sarana kesehatan masyarakat dilihat dari kepemilikan MCK. 
Berdasarkan data Desa Tambak Beras, 100% masyarakat Desa Tambak Beras 
memiliki MCK yang cukup layak. Sehingga dapat dikatakan kesehatan 
masyarakat Desa Tambak Beras tergolong cukup baik dan stabil karena 








































F. Kondisi Pendidikan Masyarakat 
Kondisi pendidikan masyarakat Desa Tambak Beras dapat dilihat dari 
beberapa aspek yaitu sarana pendidikan, tingkat pendidikan masyarakat dan 
orientasi pendidikan. 
1. Sarana Pendidikan Masyarakat 
Fasilitas pendidikan di Desa Tambak Beras dapat dikatakan cukup 
lengkap. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil survei lapangan yaitu 
terdapat sarana pendidikan formal dan informal. 
Untuk sarana pendidikan formal Desa Tambak Beras ini memiliki 2 
Sekolah Dasar yaitu SDN Tambak Beras dan MI. Matholiul Anwar Tambak 
Beras. Kemudian terdapat Taman Kanak-Kanak atau Pendidikan Anak Usia 
Dini yaitu TK. Matholiul Anwar yang semuanya berada di Desa Tambak 
Beras, ada Taman pendidikan Al-Qur’an yaitu TPQ Syekh Magribi yang 
terbagi menjadi dua, yaitu TPQ Syekh Magribi I terletak di Desa Tambak 
Beras dan TPQ Syekh Magribi II terletak di Dusun Segunting. 
 
2. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Tambak Beras dilihat dari aspek 
tingkat pendidikan masyarakat. Dari yang belum sekolah sampai jenjang 
pendidikan S2. Berikut jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 







































Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Sumber : Data Kependudukan Desa Tambak Beras Tahun 2108 
Apabila dilihat dari jumlah penduduk sebanyak 1998 jiwa, ada 389 atau 
sekitar 20% masyarakat yang belum atau tidak tamat sekolah. Lalu ada 93 
atau sekitar 5% masyarakat yang belum tamat SD/sederajat. Ada 543 atau 
27% masyarakat yang sedang atau lulusan SD, Ada 279 atau 14% masyarakat 
yang sedang atau lulusan SMP/sederajat. Ada 543 atau 27% masyarakat yang 
sedang atau lulusan SMA/sederajat. Ada 1 atau 0% masyarakat yang sedang 
atau lulusan D1 dan D2. Ada 18 atau 1% masyarakat yang sedang atau lulusan 
D3. Ada 125 atau 6% masyarakat yang sedang atau lulusan S1. Dan ada 7 
atau 0% masyarakat yang sedang atau lulusan S2.  
Masyarakat yang sedang atau lulusan SD/sederajat dan SMA/sederajat 
menempati posisi paling tinggi yaitu ada 543 atau sekitar 27% dari jumlah 
penduduk. Selanjutnya posisi terendah ditempati oleh lulusan atau sedang 
menempuh pendidikan D1 dan D2 yaitu ada 1 atau sekitar 0% dari jumlah 
penduduk. Tingkat pendidikan yang di tempuh oleh masyarakat Desa Tambak 








SD SMP SMA 
D1, 
D2 
D3 S1 S2 
Jumlah 389 93 543 279 543 1 18 125 7 
 
 

































3. Orientasi Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan dengan beberapa warga, 
apabila dilihat dari orientasinya, sebagian besar masyarakat yang 
menganggap bahwa pendidikan hanya berorientasi pada pekerjaan saja. 
Banyak masyarakat yang menyekolahkan anaknya sampai Perguruan Tinggi 
dengan maksud agar anaknya dapat hidup lebih baik dan layak dibandingkan 
orang tuanya dan tidak bersusah payah dalam mencari pekerjaan. 
Masyarakat di Desa Tambak Beras berasumsi bahwa semakin tinggi 
pendidikan maka akan semakin baik pekerjaan dan semakin mudah mencari 
pekerjaan. Masyarakat hanya mengorientasikan pendidikan dengan pekerjaan 
dan uang. 
Namun, tidak sedikit pula masyarakat setempat yang menyekolahkan 
anaknya dengan maksud agar mendapatkan ilmu sebagai bekal dalam 
menjalani hidup dan menjadikan ilmu tersebut bermanfaat bagi masyarakat 
dan barokah. 
 
G. Kondisi Keagamaan 
Kondisi keagamaan masyarakat Desa Tambak Beras dapat dilihat dari 
beberapa aspek yaitu kegiatan keagamaan masyarakat dan lembaga keagamaan. 
1. Sarana Keagamaan 
Di Desa Tambak Beras terdapat 3 Masjid dan 2 Mushola. Yaitu Masjid 
Nurul Istiqomah, Masjid Jami’ Darussholihin dan Masjid Darul Huda. 
 
 

































Sedangkan Mushola Al-Mujahidin terletak di Dusun Tambak Rejo dan 
Mushola Syekh Maghribi terletak di Desa Tambak Beras. 
 
Gambar 4.3 








Sumber : Dokumentasi Fasilitator 
 
Masjid Darul Huda merupakan salah satu dari 3 masjid yang ada  di 
Desa Tambak Beras Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. Tepatnya terletak 
di Dusun Segunting. Dimana dibangun tahun 2009 dengan luas tanah sekitar 
3000 m2 dengan kurun waktu pembangunan selama 4 tahun. 
 
2. Kegiatan Keagamaan Masyarakat 
Ada beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat 
antara lain pembacaan diba’ yang dilakukan setiap malam kamis dan 
pembacaan yasin dan tahlil yang dilakukan setiap malam jumat setelah 
 
 

































maghrib oleh ibu-ibu. Lalu pembacaan tahlil oleh bapak-bapak yang 
dilakukan setiap hari minggu setelah sholat maghrib. Selanjutnya ada 
pembacaan manaqib yang dilakukan oleh ibu-ibu setiap 2 bulan sekali pada 
hari  minggu pagi di Masjid Darul Huda Dusun Segunting. 
 
H. Kondisi Sosial, Tradisi dan Kebudayaan Masyarakat 
Kehidupan sosial kemasyarakatan di Desa Tambak Beras terbilang sangat 
baik. Hal tersebut terlihat dari masih kuatnya rasa gotong royong yang ada 
ditengah-tengah masyarakat. Gotong royong tersebut terwujud dalam berbagai hal 
seperti bercocok tanam, membangun rumah, membangun masjid, pindahan rumah, 
hajatan dan lainnya. Hidup guyub rukun masih sangat dijunjung tinggi ditengah 
masyarakat, terbukti dengan tidak adanya konflik yang berkepanjangan antar 
masyarakat Desa Tambak Beras.  
Apabila berbicara tentang masyarakat khususnya masyarakat desa, maka 
tidak bisa dilepaskan dari tradisi ataupun kebudayaan yang ada ditengah 
masyarakat. Sama halnya di Desa Tambak Beras, berdasarkan hasil wawancara 
dengan masyarakat Desa Tambak Beras, terdapat banyak tradisi, diantaranya 
adalah : 
 
1. Tradisi di Hari Raya 
a. Ruwah Masal, yaitu acara hajatan ketika mau memasuki bulan 
Ramadhan. Biasanya dilakukan berkatan yang dilakukan setiap RT.  
 
 

































b. Ketika malam takbiran, masyarakat biasanya melakukan takbir keliling 
yang diikuti oleh para pemuda, anak-anak dan orang dewasa. Biasanya 
dilakukan dengan berjalan kaki mengelilingi desa sambil membawa 
bedug yang dihias oleh setiap RT. 
c. Setelah sholat Id, masyarakat mengeluarkan tumpeng lengkap dengan 
lauk dan kue apem yang sudah dibuat sebelumnya, lalu dibawa ke 
masjid untuk berdoa bersama.  
d. Ketika Idul Adha, setiap masjid dan mushola yang ada di Desa Tambak 
Beras akan membagi-bagikan daging Qurban kepada masyarakat 
setempat. Dan menyisakan satu ekor kambing untuk dimasak oleh ibu-
ibu untuk dimakan oleh masyarakat yang ikut dalam pemotongan 
hewan Qurban. 
 
2. Ziarah kubur (nyekar), biasanya dilakukan ketika mau puasa, ketika hari 
raya dan ketika akan melakukan hajat tertentu. 
 
3. Mauludan, yaitu perayaan Maulid Nabi dengan membuat sego gore (nasi 
gurih) dengan lauk ikan bandeng atau ayam yang selanjutnya dibawa ke 
masjid yang sebelumnya sudah dihias dengan snack ataupun alat rumah 
tangga yang digantungyang setelah berdoa selesai, masyarakat berebut 















































Sumber : Dokumentasi Karang Taruna 
 
4. Bancaan Ketika Ada Orang Meninggal 
a. Ngaji, yaitu pembacaan surat yasin dan tahlil di rumah orang yang 
meninggal. Biasanya dilakukan sampai tujuh hari pasca meninggal. 
b. Selametan 7 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang 
meninggal sudah mencapai 7 hari. 
c. Selametan 40 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang 
meninggal sudah mencapai 40 hari. 
d. Selametan 100 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang 
meninggal sudah mencapai 100 hari. 
e. Selametan pendak, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang 
meninggal sudah mencapai 1 tahun. 
 
 

































f. Selametan 1000 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang 
meninggal sudah mencapai 1000 hari. 
 
5. Tradisi Ketika Pernikahan dan Kehamilan 
a. Lamaran, yaitu calon pengantin pria bersama keluarga datang kerumah 
calon perempuan untuk melamar, biasanya dilakukan dengan acara 
tukar cincin. 
b. Sego Kemanten, yaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin 
wanit. Biasanya pengantin duduk diatas kuade. 
c. Ngunduh mantu, yaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin 
pria. Tradisi tersebut biasanya hanya dilakukan bagi masyarakat yang 
mampu saja. 
d. Sepasar, yaitu pengantin wanita bersama keluarga dan warga kampung 
datang ke rumah pengantin pria. 
e. Selapan, yaitu acara bancaan yang dilakukan 36 hari pasca pernikahan.  
f. Tingkepan, yaitu selametan ketika hamil yang kandungannya sudah 
berusia 7 bulan. Biasanya dengan membuat rujak pasrah dan dawet. 
 
6. Tradisi ketika Ada Kelahiran 
a. Mendem Dulur, yaitu ketika sang ayah mengubur ari-ari anaknya. 
Biasanya ari-ari tersebut dicuci bersih dan ditaruh di wadah seperti 
mangkuk yang terbuat dari tanah liat dan ada tutupnya. Dan di dalam 
 
 

































mangkok tersebut ditambahkan garam kasar (uya rosok) dan bunga 
yang biasanya untuk ziarah kubur. 
b. Cumplung Udel atau pupak puser, yaitu bagi-bagi makanan yang 
dilakukan ketika seorang bayi telah terlepas tali pusarnya. 
c. Selapan, yaitu bagi-bagi makanan yang dilakukan 30 hari setelah 
kelahiran sang bayi, misalnya bayi lahir pada hari senin pon maka 
bancaan dilakuka pada enin pon berikutnya juga.  
d. Mudun Lemah atau turun tanah, yaitu selametan/ pembacaan do’a yang 
dilakukan ketika bayi berusia tujuh bulan. Biasanya setelah pembacaan 
do’a, kaki sang bayi diinjakkan ke tanah dan ketan tetal. Setelah itu 
didudukan di tengah wadah pipih (lengser) yang berisi beras, buku, 
emas, uang dan tasbih. Lalu sang bayi akan memilih salah satu benda 
tersebut yang menurut masyarakat benda yang dipilih oleh sang bayi itu 
yang akan menjadi masa depannya. Semisal memilih beras maka kelak 
akan menjadi juragan beras dll. 
 
7. Suroan, yaitu acara bancaan yang dilakuakn setiap memasuki 1 Muharram 
atau bulan asyuro. Biasanya masyarakat membuat bubur suro yang 
nantinya akan di bawa ke Masjid dilakukan doa bersama. 
 
8. Bubur Sapar, yaitu acara bancaan yang dilakukan ketika memasuki bulan 
Safar masyarakat membuat bubur merah dan putih yang nantinya akan di 
bawa ke Masjid dilakukan doa bersama. 
 
 


































9. Tegal Deso, yaitu acara sedekah bumi yang dilakukan setiap satu tahun 
sekali, tepatnya di bulan. Biasanya masyarakat membuat beraneka ragam 
makanan untuk dibagikan kepada sanak saudara yang berada di luar desa. 
 
Gambar 4.5 








Sumber : Data Desa Tambak Beras 
 
10. Berhatan, yaitu acara bancaan atau bagi-bagi makanan yang dilakukan 
pada malam 17 Agustus. Biasannya kegiatannya berupa istighosah yang 
dilakukan di jalan setiap RT. Setelah kegiatan tersebut, biasanya warga 














































Sumber : Dokumentasi Remaja Masjid 
 
I. Kelembagaan Desa 
Berbicara mengenai desa, tidak terlepas dari adanya suatukelembagaan baik 
itu lembaga pemerintah maupun non pemerintah. Lembaga pemerintah berupa 
perangkat desa sedangkan lembaga non pemerintah berupa organisasi sosial  
kemasyarakatan. Organisasi kemasyarakatan dibentuk oleh masyarakat secara 
sukarela berdasarkan aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan dan 
tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Lembaga pemerntah yang berupa 
erangkat desa, terdiri dari kepala desa, sekretaris desa dan kepala dusun. Berikut 





















































Sumber : Data Desa Tambak beras 
 
 Desa Tambak Beras memiliki organisasi yang cukup beragam seperti PKK, 
GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani), POKDAKAN (Kelompok Budidaya 
Ikan), LPMD, Koerasi Wanita (KOPWAN) “Melati Indah”, lembaga kesenian Al-
Banjari, SPP (Simpan Pinjam Perempuan). Untuk organisasi kepemudaan, Desa 
Tambak Beras memiliki dua organisasi kepemudaan antara lain Karang Taruna 
Sebanusa dan Remaja Masjid yang memiliki serangkaian kegiatan masing-masing 







































PENGENALAN ASET DAN POTENSI PENDAMPINGAN 
 
A. Profil Remaja Masjid “RKN” 
Organisasi Remaja Masjid Darul Huda bernama RKN yaiu singkatan dari 
Remaja Kubah Nanas. Penamaan tersebut dikarenakan kubah Masjid Darul Huda 
berwarna kuning dan hijau serta berbentuk oval seperti buah nanas. Organisasi 
Remaja Masjid Darul Huda memiliki jumlah anggota sebanyak 45 orang.  
 
Gambar 5.1 








Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 
Layaknya organisasi pada umumnya yang memiliki struktur organisasi, 
Remaja Masjid Kubah Nanas juga memiliki struktur kepengurusan. Namun sudah 
dua tahun terakhir masih belum dibentuk struktur kepengurusan organisasi remaja 
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masjid yang baru. Berikut nama-nama anggota Remaja Masjid Kubah Nanas dan 
struktur kepengurusan pada tahun 2017 antara lain : 
 
Tabel 5.1 
Nama-nama anggota Remaja Masjid Kubah Nanas 
No. Nama No. Nama 
1. Yanti 24. Sandi 
2. Ella 25. Fajar 
3. Uun 26. Apit 
4. Lisa 27. Rifki 
5. Eni 28. Riko 
6. Rosi 29. Riski 
7. Meli 30. Ahmad 
8. Ema 31. Andre 
9. Yeni 32. Bima 
10 Halimah 33. Dimas 
11 Devi 34. Aziz 
12. Bella 35. Aris 
13. Ovi 36. Irul 
14. Intan 37. Ragil 
15. Lilis 38. Aldi 
 
 

































16. Dwi 39. Udin 
17. Saroh 40. Tegar 
18. Nur 41. Rian 
19. Siska 42. Iqbal 
20. Wulan 43. Putri 
21. Diah 44. Nisa 
22. Pipit 45. Dian 
23. Rizal   
Sumber : Data Remaja Masjid Darul Huda Dusun Segunting 
 
Tabel 5.2 
Struktur Kepengurusan Remaja Masjid “RKN” Tahun 2017 
No. Jabatan Nama 
1. Ketua Irene 
2. Wakil Ketua Fajar 
3. Sekretaris I Saroh 
4. Sekretaris II Yanti 
5. Bendahara I Dian 
6. Bendahara II Vita 





































Remaja Masjid Kubah Nanas memiliki kegiatan rutinan mingguan dan 
tahunan. Untuk program mingguan, remaja masjid memiliki kegiatan istighosah 
dan pembacaan sholawat Nabi setiap hari selasa malam rabu dan latihan banjari 
yang bertempat di Masjid Darul Huda Dusun Segunting. Untuk program tahunan, 
remaja masjid memiliki serangkaian kegiatan antara lain memperingati hari-hari 
besar Islam seperti maulid Nabi dengan pembacaan sholawat Nabi selama 12 hari 
berturut-turut, pada bulan ramadhan diadakan buka bersama setiap minggunya yang 
didahului dengan istighosah bersama. Dan pada bulan Agustus, diadakan lomba 
serta pentas seni untuk memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia. 
 
Gambar 5.2 

























































Sumber : Dokumentasi Fasilitator 
 
Gambar 5.4 







Sumber : Dokumentasi Anggota Remas 
 
Remaja Masjid Darul Huda memiliki rasa kerja sama dan partisipasi yang 
terbilang sangat baik. Peranannya pun sangat penting dalam hal memakmurkan 
masjid dan membina remaja yang islami. Kegiatannya pun sangat ditunggu oleh 
 
 

































masyarakat setempat. Pengurus takmir masjid pun memberikan wewenang penuh 
kepada remaja masjid untuk mengadakan berbagai kegiatan. Namun, seiring 
berjalannya tahun, peran serta kegiatan remaja masjid sangat berkurang dan belum 
optimal. dibandingkan dengan remaja masjid pada beberapa tahun yang lalu. 
Setiap komunitas tentu pernah berada dan meraih masa kejayaan, baik itu 
keberhasilan pada setiap anggota komunitas maupun dalam komunitas itu sendiri. 
Tidak terkecuali Remaja Masjid Kubah Nanas, yang pernah meraih masa 
keberhasilan. Masa keberhasilan tersebut terjadi pada tahun 2001, dengan banyak 
kegiatan yang diadakan oleh remaja masjid. Diantaranya adalah mengadakan 
perkumpulan rutin setiap minggu, dimana dalam pertemuan tersebut terdapat 
beberapa acara yaitu pidato, qiro’ah, MC dan penarikan uang kas. Hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk mengaah akat setiap anggota. 
Selanjutnya adalah mengadakan ziarah wali 5 setiap tahun, serta selalu 
mengikuti lomba gerak jalan setiap tahun di kabupaten. Pada tahun 2016 remaja 
masjid mendapatkan prestasi berupa juara 1 lomba futsal antar RT dan pada tahun 
2017 mendapatkan juara 2 lomba futsal antar RT se Desa Tambak Beras. Kisah-
kisah sukses tersebut diharapkan dapat menjadi stimulus bagi remaja masjid untuk 
dapat meraih lagi kesuksesan yang pernah diraih, terutama dalam pengoptimalan 
peran remasa masjid di bidang lingkungan. 
 
B. Pemetaan Aset dan Potensi Desa Tambak Beras 
Pemetaan aset dalam pendampingan masyarakat berbasis Asset Bassed 
Community Development diperlukan dengan tujuan untuk mengetahui berbagai aset 
 
 

































yang ada pada sebuah desa dalam rangka membangun kesadaran dalam 
pemanfaatan aset, upaya mewujudkan lingkungan yangbersih dan sehat  melalui 
pengoptimalan peran remaja masjid di tengah-tengah masyarakat. Dalam potensi 
yang ada pada diri masyarakat, terdapat daya yang meliputi45 : 
1. Daya tubuh yang mrmungkinkan manusia memiliki keterampilan dan 
kemampuan scara teknis. 
2. Daya akal yang memungkinkan manusia memiliki keterampilan dan 
kemapuan dalam menciptakan teknologi. 
3. Daya hidup yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan untuk 
dapat beradaptasi, bertahan hidup serta menghadapi tantangan  yang ada 
di lingkungannya. 
Apabila aset-aset manusia yang ada tersebut dikembangkan dengan optimal, 
maka akan menjadi sebuah aset besar dalam rangka menghasilkan sumber daya 
manusia yang produktif dan berkualitas yang dapat mengelola aset yang dimiliki 
dengan mandiri serta dapat memenuhi kebutuhannya sendiri.   
.Sebuah desa tentu memiliki aset dan potensi yang potensial untuk 
dimanfaatkan dan dikembangkan. Sama halnya dengan Desa Tambak Beras yang 
memiliki banyak aset dan potensi mulai dari aset alam, aset fisik, aset finansial, aset 
manusia dan aset sosial. Pemetaan dilakukan bersama masyarakat di teras kediaman 
Ibu Janiyah pada tanggal 09 Februari 2019 pukul 16.00 WIB. Proses pemetaan 
dilakukan langsung oleh masyarakat dengan perwakilan lima orang antara lain Sari 
45 Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), 199. 
 
 
                                                            














































Sumber :Dokumentasi Fasilitator tanggal 09 Februari 2019 
 
Gambar 5.6 




















































Pekarangan Tambak dan Sawah Sungai untuk irigasi Tegalan Jalan 
Kondisi 
tanah 
a. Kerikil dan tanah  
b. Berwarna coklat dan 
cukup subur 
Berwarna hitam dan 
cukup subur 






dan biota  
Tanaman hias (bunga 
kamboja, gelombang 
cinta, walisongo, lidah 
mertua, zebra, pucuk 
merah), pohon jambu, 
pohon srikaya, pohon 
pepaya. 
a. Pohon randu, 
pohon waru, 
pohon pisang. 






timun mas, labu 
kuning (apabila 
musim tanam padi) 
a. Enceng gondok dan 
kangkung 
b. Ikan keting, betik, 
kepiting sawah 
(yuyu). 




b. Ayam, kambing, 
bebek, sapi. 
Sawo, waru, pisang, 
 

































c. Ikan bandeng, 
udang, mujair, 
ikan gabus, ikan 
bader, ikan mas. 
Manfaat 
a. Sebagai penghijauan 
didepan rumah. 
b. Berdirinya bangunan. 
a. Hasil panen 
dikonsumsi dan 
dijual. 




a. Irigasi tambak 
b. Pembuangan sisa 
air bekas rumah 
tangga 













a. Serangan hama 
(indrak) 
b. Jalan rusak 
c. Sumber air hanya 
mengandalkan 
PDAM. 
d. Sampah dibuang di 
telaga. 
e. Debu pembangunan 
jalan tol masuk 
kedalam rumah. 
a. Serangan hama 
padi (wereng, 
tikus, burung) 





Apabila meluap akan 
menyebabkan banjir, 




yang mati dan hasil 
panen menurun. 
Kurangnya tanaman 




a. Disemprot obat 
semut atau 
dipangkas. 
a. Memakai kawat 
beraliran listrik 
untuk hama tikus. 











































b. Sudah diperbaiki 
(paving) namun 
hanya sebagian. 






namun tidak teratur. 
menggunakan 
venila atau obat 
rayap. 
Harapan 
a. Jalan dusun segera 
diperbaiki. 
b. Telaga dibersihkan 
dari sampah agar 
dapat digunakan 
sebagai sumber air. 
c. Perbaikan jalan 
segera diselesaikan. 
d. Pihak kontraktor 
melakukan 
penyiraman secara 
teratur minimal 1 
minggu sekali. 





b. Hama dapat 
diberantas dengan 




dan enceng gondok 
dapat dibersihkan agar 
banyak ikan disungai 
dan air sungai terus 
mengalir. 






jalan masuk dusun 
lebih terlihat rindang. 
Potensi 
a. Antusias warga 
sangat tinggi dalam 
hal penghijauan 
rumah. 
Tanah subur untuk 
ditanami padi. 
Dan kondisi tambak 
sangat baik untuk 
Sungai diperlebar 
sehingga mencukupi 
kebutuhan air untuk 
irigasi. 




Tanah yang ada di 












































b. Gotong royong yang 
masih 
dipertahankan. 
c. Ada kotoran ternak  
untuk pupuk 
organik. 
d. Ada hasil tambak 
yang bisa digunakan 
sebagai peluang 












































Setelah pemetaan, selanjutnya dilakukan transek atau penelusuran wilayah. 
Transek bertujuan agar masyarakat dapat lebih mengetahui dan saling bertukar 
informasi mengenai aset masyarakat dan kondisi wilayah Desa Tambak Beras. Dari 
proses FGD dan pemetaan aset dan transek bersama masyarakat, didapat hasil 
berbagai aset yang ada di Desa Tambak Beras. Aset-aset tersebut antara lain : 
1. Aset Alam 
Adapun aset alam yang dimiliki oleh Desa Tambak antara lain adalah 
lahan tambak dan juga tanah yang subur. Tambak tersebut merupakan tambak 
udang vanami dan ikan bandeng. Desa Tambak beras juga memiliki tanah 
yang subur yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk menanam 
berbagai macam tanaman seperti pisang, pepaya, semangka, buah naga, cabai, 
labu, kacang-kacangan, berbagai macam bunga dan lainnya. 
 
Gambar 5.7 







Sumber : Dokumentasi Fasilitator 
 
 

































Hamparan tambak yang luas digunakan masyarakat setempat sebagai 
mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan data 
Kependudukan Desa Tambak Beras, petani tambak menjadi pekerjaan 
terbesar kedua setelah karyawan swasta. 
Tanah di Desa Tambak beras merupakan tanah bertekstur halus. Tanah 
tersebut digunakan untuk mendirikan bangunan. Baik pertokoan, tempat 
ibadah, tempat pendidikan dan lain-lain. Jenis tanah di dusun Segunting yaitu 
termasuk tanah humus. Warnanya coklat kehitaman. Tanah humus 
mengandung banyak unsur hara dan mineral sehingga bagus jika dimanfaatkan 
sebagai lahan bercocok tanam.  
Kondisi pemukiman di Desa Tambak Beras tergolong kedalam tanah 
yang tidak terlalu tinggi. Hal tersebut terbukti pernah beberapa kali terjadi 
banjir kiriman dari kali lamong. Namun sudah sekitar 5 tahun terakhir sudah 
tidak pernah terjadi banjir karena ada upaya pelebaran sungai dan perbaikan 
selokan-selokan depan rumah warga. Selokan di desa tersebut dapat 
difungsikan dengan baik.  
 
2. Aset Fisik 
Desa Tambak Beras memiliki infrasruktur yang terbilang cukup 
lengkap. Mulai dari sarana keagamaan, olahraga hingga pendidikan. Aset 
infrastruktur merupakan akses perkembangan masyarakat mulai dari segi 
keagamaan, pendidikan maupun pemerintahan. Sehingga dengan adanya 
 
 

































infrastruktur yang memadi dapat memberikan kemudahan masyarakat dalam 
menjalankan akifitas sehari-hari. 
 
Gambar 5.8 








Sumber : Diolah dari hasil pemetaan bersama masyarakat 
 
Berdasarkan peta di atas, dapat diketahui letak dan berbagai fasilitas 
umum yang tersedia di Desa Tambak Beras. Untuk sarana kegamaan, Desa 
Tambak Beras memiliki 3 masjid dan 2 mushola. Masjid Nurul Istiqomah dan 
Masjid Jami’ Darussholihin berada di Desa Tambak Beras dan Masjid Darul 
Huda berada di Dusun Segunting. Mushola Syekh Maghribi berada di Desa 
Tambak Beras dan Mushla Al-Mujahidin berada di Dusun Tambak Rejo. 
Untuk sarana olahraga, Desa Tambak Beras memiliki satu lapangan yang 
masih dalam proses pembangunan. 
Untuk sarana pendidikan Desa Tambak Beras memiliki 2 sekolah dasar 
yaitu MI Matholiul Anwar dan SDN 1 Tambak Beras, sedangkan sarana 
 
 

































pendidikan agama ada 2 TPQ yaitu TPQ Syekh Maghribi I yang ada di Desa 
Tambak Beras dan TPQ Syekh Maghribi II yang berada di Dusun Segunting. 
Untuk Sarana kesehatan, Desa Tambak Beras memiliki satu klinik. Sarana 
Pemerintahan ada balai desa dan balai dusun. Desa Tambak Beras memiliki 
2 tempat pembuangan sampah dan 3 tempat pemakaman umum. 
 
3. Aset Finansial 
Keadaan masyarakat Desa Tambak Beras tergolong masyarakat yang 
mandiri dilihat dari masyarakat yang memanfaatkan sumber daya yang ada 
salah satunya sumber daya alam yaitu tambak. Mobilitas penduduk Desa 
Tambak Beras tergolong sangat rendah. Dapat dilihat dari tidak adanya 
penduduk yang bertransmigrasi. Masyarakat mampu bertahan hidup meski 
tanpa adanya mobilitas.  
Sebagian besar masyarakat Desa Tambak Beras lebih memilih untuk 
bekerja di wilayah sendiri dibandingkan harus bertransmigrasi. Keadaan 
tersebut dapat dilihat dari data jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian bahwa mayoritas masyarakat Desa Tambak Beras bekerja 
sebagai pegawai pabrik dikarenakan wilayah Desa Tambak Beras dekat 
dengan wilayah industri Kota Gresik dan memilih bekerja sebagai petani 
dikarenakan sebagian besar wilayah Desa Tambak Beras adalah lahan 
tambak. 
Kebutuhan ekonomi tidak bisa dilepaskan dari kehiduan masyarakat. 
kebutuhan ekonomi merupakan kebutuhan penting untuk memenuhi 
 
 

































kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari. Mayoritas masyarakat Desa 
Tambak Beras bermata pencaharian sebagai karyawan swasta. seperti pabrik 
mie instan, pabrik minuman kaleng, pabrik plastik maupun pabrik semen dan 
pupuk. Pemanfaatan peluang kerja di pabrik/ perusahaan yang jaraknya dekat 
dengan Desa Tambak Beras termasuk salah satu upaya dalam mengebangkan 
perekonomian masyarakat.  
 
4. Aset Manusia 
Aset personal merupakan aset yang ada pada diri setiap manusia untuk 
mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial. semua aset yang dimiliki 
berupa keterampilan, kemampuan, bakat serta apapun yang bisa diajarkan 
dengan baik kepada manusia yang lain. Aset sumber daya manusia yang ada 
di Desa Tambak Beras cukup beragam. 
Banyak masyarakat yang memanfaatkan keterampilan yang dimiliki 
sebagai sumber penghasilan. Seperti keterampilan mengajar mengaji, 
mengajar les, memijat, membuat kue, menjahit, dan menganyam rotan. 
Mereka mengembangkan dan menggunakan keterampilan yang dimiliki 
untuk mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Sumber penghasilan lainnya adalah dengan berdagang. Masyarakat 
Desa Tambak Beras ada yang berdagang toko kelontong, berdagang baju, 
berdagang es dan gorengan keliling, dan berdagang benih ikan (benur) untuk 





































5. Aset Sosial atau Asosiasi 
Kehidupan masyarakat Desa Tambak Beras terbilang guyub dan rukun. 
Budaya gotong royong masih sangat kental dirasakan. Hal tersebut terlihat 
dalam berbagai macam peristiwa yang terjadi seperti saat hajatan, orang sakit, 
membangun masjid atau rumah dan sebagainya. 
Asosiasi yang ada di Desa Tambak Beras cukup beragam, mulai dari 
bidang pertanian, keagamaan hingga kepemudaan. Asosiasi-asosiasi tersebut 
antara lain komunitas ibu-ibu jamaah tahlil, PKK, GAPOKTAN (Gabungan 
Kelompok Tani), POKDAKAN (Kelompok Budidaya Ikan), SPP (Simpan 
Pinjam Perempuan), LPMD, koperasi wanita, lembaga kesenian Al-Banjari, 














































Sebagai fasilitator, tugas pertama yang harus dilakukan adalah mengetahui 
serta memahami kondisi, sifat dan karakter masyarakat dampingan. Hal tersebut 
dapat terwujud dengan melakukan inkulturasi. Inkulturasi merupakan kegiatan 
untuk membangun relasi dan ikatan emosional dengan masyarakat. Sehingga akan 
timbul rasa percaya dantercipta kelancaran dalam proses pendampingan yang akan 
dilakukan bersama masyarakat.  
Proses inkulturasi tentunya diimbangii dengan komunikasi yang baik serta 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di lingkungan masyarakat. Dalam 
kegiatan pendampingan, ada serangkaian tahap yang harus dilakukan antara lain 
discovery, dream, design dan destiny. Sepanjang proses pendampingan yang 
dilakukan, akan banyak pengalaman yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran 
untuk kehidupan yang akan datang, meskipun dalam roses pendampingan nantinya 
tidak sesuai dengan rancangan dan jadwal yang sudak direncanakan sebelumnya. 
Setiap masyarakat memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Untuk 
itu diperlukan pendekatan yang tepat dan intens agar masyarakat dapat terbuka dan 
menerima fasilitator dengan baik. Segala kegiatan yang ada di Desa Tambak Beras, 
fasilitator berusaha untuk mengikuti, baik itu kegiatan kecil ataupun kegiatan besar. 






































Tahap inkulturasi, diawali dengan mengunjungi Kepala Desa. Pada tanggal 
08 Januari 2019, fasilitator pergi ke Balai Desa Tambak Beras untuk bertemu 
dengan Bapak Kepala Desa yaitu Bapak Wahyudi dalam rangka silaturrahmi, 
menyampaikan maksud dan tujuan fasilitator. Namun, pada saat itu Kepala Desa 
sedang tidak berada di tempat sehingga fasilitator diarahkan untuk bertemu dengan 
sekretaris desa yaitu Bapak Mukhtar Ghozali. Fasilitator menyampaikan maksud 
dan tujuan serta memberitahukan bahwa ada surat penelitian dari kampus yang saat 
itu masih dalam proses pembuatan.  
 
Gambar 6.1 























































Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal 12 Januari 2019 
 
Sekretaris desa yang bernama Bapak Mukhtar Ghozali menyambut baik 
kedatangan fasilitator dan merespon dengan baik ketika fasilitator menjelaskan 
maksud dan tujuan melakukan penelitian di Desa Tambak Beras. Bapak Mukhtar 
Ghozali juga dapat memaklumi mengenai surat permohonan izin penelitian yang 
masih dalam proses. Sekretaris desa dengan senang hati mempersilahkan fasilitator 
untuk memulai proses pendampingan dan menawarkan apabila membutuhkan 
bantuan terkait dengan data desa, pihak desa siap untuk memberikan. Namun, 
apabila surat izin sudah selesai, harus segera diserahkan kepada sekretaris desa. Di 
satu sisi, fasilitator juga menyampaikan tujuan pendampingan yaitu untuk 
menyelesaikan tugas akhir dalam rangka menyelesaikan program studi strata satu 
(S1). 
Sekretaris desa juga memberikan pesan untuk mentaati setiap norma yang ada 
dalam masyarakat serta menjaga sopan santun. Bapak Mukhtar juga menambahkan 
 
 

































bahwa masyarakat akan sangat terbuka mengingat pendampingan yang dilakukan 
akan sangat bermanfaat untuk masyarakat khususnya remaja masjid di Desa 
Tambak Beras. Pada tanggal 19 Februari 2019, fasilitator kembali ke Balai Desa 
untuk menyerahkan surat permohonan izin penelitian dari kampus dan pada tanggal 
20 Februari 2019 fasilitator datang kembali ke Balai Desa untuk meminta data desa. 
Pada tanggal 10 Februari 2019 pukul 19.30 WIB fasilitator silaturrahmi 
dengan beberapa anggota Remaja Masjid Darul Huda. Pertemuan diwakilkan oleh 
4 anggota Remaja Masjid yaitu Sandi, Fajar, Eni dan Ella. Hal tersebut dikarenakan 
kesibukan masing-masing anggota yang tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi 
fasilitator untuk mengumpulkan seluruh anggota remaja masjid.  
 
Gambar 6.3 







Sumber : Dokumentasi Fasilitator 
 
Pertemuan tersebut dilakukan di teras rumah salah satu anggota remaja masjid 
yaitu Eni. Fasilitator memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan tujuan 
diadakannya pendampingan sekaligus bertujuan untuk membangun solidaritas dan 
 
 

































keercayaan antara anggota dengan fasilitator meskipun fasilitator merupakan orang 
yang dikenal dalam lingkungan setempat. Proses pertemuan berjalan lancar dan 
anggota remaja masjid menerima dengan antusias dan bersedia membantu selama 
proses pendampingan yang akan dilakukan. Hal tersebut merupakan keberhasilan 
tersendiri bagi fasilitator dimana proses inkulturasi yang cukup berhasil merupakan 
sebuah kunci dalam menggerakkan masyarakat khususnya remaja masjid tanpa 
adanya penolakan dari masyarakat setempat. 
 
B. Kejayaan Di Masa Lalu (Discovery) 
Setelah melakukan inkulturasi dengan masyarakat setemat, tahap selanjutnya 
adalah pencarian mengenai hal-hal positif yang pernah diraih. Menemukan kembali 
dan menggali kekuatan yang selama ini tersimpan dan tidak disadari oleh 
masyarakat setempat. Hal tersebut dilakukan melalui wawancara apresiatif dengan 
membagi cerita yang positif mengenai keberhasilan yang pernah diraih di Desa 
Tambak Beras. Upaya tersebut diawali dengan memberikan stimulus berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangkitkan partisipasi para anggota remaja 
masjid untuk bercerita sekaligus membangkitkan kekuatan dan semangat yang 
dimiliki.  
Dinamika hidup dalam masyarakat khususnya remaja, ada banyak hal yang 
dapat dijadikan pelajaran baik untuk diri sendiri maupun bagi remaja yang lainnya. 
Masa-masa kejayaan atau keberhasilan pasti pernah diraih baik melalui kegiatan 
formal maupun non formal. Kegiatan formal meliputi kegiatan yang diadakan oleh 
Pemerintah baik Pemerintah Desa, Kabupaten maupun Pusat dengan tujuan untuk 
 
 

































mengetahui kemampuan yang dimiliki masyarakat pada suatu daerah. kegiatan non 
formal meliputi kegiatan yang berasal dari masyarakat seperti memperingati Hari 
Besar Islam serta Hari Nasional Indonesia seperti hari kemerekaan, hari pahlawan 
dan sebagainya. 
Pada proses discovery, partisipasi para anggota masjid dapat dikatakan cukup 
baik walaupun tidak semua anggota hadir dalam kegiatan diskusi. Proses FGD 
berjalan baik dan ditemukan beberapa kisah keberhasilan remaja masjid antara lain 
prestasi non akademik berupa kejuaraan lomba futsal antar RT, serta optimalnya 
peran remaja masjid pada saat dulu berupa banyak kegiatan yang diadakan baik 
dalam hal untuk melaih skill para anggota maupun dalam pembangunan desa. 
Pada proses pendekatan berbasis aset atau ABCD (Asset Based Community 
Development), remaja diarahkan unutk menemukan aset dimasa lalu yang dapat 
dikembangkan di masa mendatang. Adanya aset di masa lalu berupa cerita 
keberhasilan, dapat dijadikan sebagai stimulus para anggota untuk dapat meraih 
kejayaan kembali. Tentunya dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing 
anggota remaja masjid.  
 
C. Membangun Mimpi Masa Depan Bersama Masyarakat (Dream) 
Tahap selanjutnya adalah membangun mimpi masa depan atau yang disebut 
dengan dream. Anggota remaja masjid diajak untuk membayangkan masa depan 
yang diharapkan berdasarkan informasi yang didapat pada tahap sebelumnya yaitu 
discovery. Setelah menggali kisah keberhasilan dimasa lalu, secara otomatis 
 
 

































kelompok dampingan tentu membayangkan keberhasilan tersebut serta memiliki 
keinginan unuk mengulang keberhasilan yang pernah diraih.  
Pada tahap ini setiap individu akan mengeksplorasi dan mengungkapkan 
harapan serta impian-impian yang berdampak positif baik untuk dirinya sendiri, 
organisasi maupun masyarakat. Membangun mimpi untuk kesuksesan di masa 
depan dapat menjadi salah satu pemicu atau motivasi masyarakat untuk bergerak 
menuju perubahan, dengan mengarahkan dan menggiring anggota remaja masjid 
untuk mulai memikirkan hal-hal besar dan berpikir out of the box serta 
membayangkan hal-hal yang akan dicapai. Gagasan serta ide-ide  yang muncul dari 
para remaja masjid lebih diutamakan.  
Gagasan-gagasan tersebut mengacu pada kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
untuk kemajuan organisasi Remaja Masjid serta masyarakat. Proses pendampingan 
yang dilakukan, fasilitator berusaha untuk memahami keinginan masyarakat Desa 
Tambak Beras khususnya Remaja Masjid Darul Huda yang menjadi sasaran 
pendampingan. Proses diskusi dilakukan bersamaan dengan proses discovery, 
sehingga setelah proses discovery dikatakan cukup, dilanjutkan dengan proses 
dream. Pada proses dream, banyak impian yang diinginkan oleh remaja masjid, 
namun dari beberapa impian tersebut ditetapkan beberapa impian yang 
memugkinkan untuk diwujudkan. Impian tersebut berupa pengoptimalan peran 
remaja masjid dalam bidang lingkungan, dengan kata lain remaja masjid ingin 






































D. Perencanaan Aksi Perubahan (Design) 
Beberapa proses pendampingan yang dilakukan, saling berkaitan satu sama 
lain. Mulai dari tahapan awal berupa discovery hingga tahapan destiny. Pada tahap 
design, masyarakat mulai merumuskan strategi untuk mewujudkan perubahan yang 
diharapkan dengan mengumpulkan semua hal-hal positif dari masyarakat yang 
merupakan kekuatan baginya untuk mewujudkan perubahan yang diinginkan. 
Perubahan tersebut sudah dirancang oleh masyarakat melalui rangkaian impian 
yang ingin dicapai oleh masyarakat (dream).  
Pada tahap penyusunan strategi, fasilitator bersama anggota remaja masjid 
berusaha mengembangkan aset yang ada yang berkaitan dengan perubahan yang 
diharapkan, serta bersama-sama berusaha mengoptimalkan peran remaja masjid 
dalam pembangunan desa.  Penyusunan strategi difokuskan pada pengoptimalan 
aset dalam bidang lingkungan. Rancangan strategi tersebut adalah pendidikan dan 
penghijauan desa oleh Remaja Masjid Kubah Nanas. Untuk mengoptimalkan 
kinerja remaja masjid, terlebih dahulu dibentuk struktur kepengurusan agar para 
anggota memiliki rasa tanggung jawab atas pembagian kerja yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya untuk pendidikan mengenai lingkungan, remaja masjid mengadakan 
kegiatan ngaji lingkungan yang diikuti oleh para anggota dan dilaksanakan setiap 
dua minggu sekali. Sedangkan untuk penghijauan dan kebersihan lingkungan, 







































E. Melaksanakan Rencana Masyarakat (Destiny) 
Pada tahap destiny, masyarakat mulai mengimplementasikan segala hal yang 
sudah direncanakan pada tahap design. Program-program yang telah direncanakan 
sebelumnya antara lain membentuk struktur kepengurusan, mengadakan kegiatan 
ngaji lingkungan dan mengadakan kerja bakti masjid. Pada pelaksanaan suatu 
kegiatan, diperlukan adanya jadwal kegiatan agar kegiatan yang dilaksanakan dapat 
berjalan dengan disiplin, teratur dan lancar. Jadwal pelaksanaan program tersebut 
antara lain :  
 
Tabel 6.2 
Tabel Jadwal Pelaksanaan Program 




Masjid “Kubah Nanas”. 
10 Maret 2019 Masjid Darul Huda 
2. Kerja Bakti Masjid 14 Maret 2019 Masjid Darul Huda 
3. Ngaji Lingkungan 31 Maret 2019 Masjid Darul Huda 
4. Penanaman Pohon 7 April 2019 
Pinggir Jalan masuk 
dusun 





































Jadwal kegiatan tersebut dibuat dan disepakati oleh anggota remaja masjid 
melalui diskusi bersama pada tanggal 1 Februari 2019 di Masjid Darul Huda. Pada 
pelaksanaan program tersebut, remaja masjid tidak melakukan sendiri melainkan 
melibatkan elemen masyarakat seperti takmir masjid dan ibu-ibu jamaah tahlil. Hal 
tersebut bertujuan agar masyarakat tidak hanya sekedar melihat dan merasakan 
hasil yang akan dicapai, namun juga berkontribusi dalam mewujudkan perubahan. 
Meskipun remaja masjid sebagai aktor utama dalam pendampingan, namun remaja 
masjid juga berperan untuk menggerakkan pasrtisipasi masyarakat dalam 
mewujudkan perubahan yang diharapkan yaitu menciptakan lingkungan yang 

















































A. Analisis Pengembangan Aset Melalui Low Hanging Fruit 
Langkah yang dilakukan dalam upaya penemuan aset telah dilakukan dalam 
proses sebelumnya berupa wawancara dan juga transek. Banyak aset yang 
ditemukan dan telah dikelompokkan berdasarkan pentagonal aset yang meliputi 
aset alam, aset fisik, aset manusia, aset sosial dan aset finansial. Proses 
mengidentifikasi aset yang potensial untuk dikembangkan yang selanjutnya akan 
dianalisis untuk ditindak lanjuti menjadi sebuah program, dilakukan proses 
discovery. Pada proses tersebut, akan ditemukan kisah-kisah keberhasilan 
masyarakat yang dalam hal ini adalah remaja masjid sekaligus menentukan aset 
yang potensial untuk dikembangkan melalui peran remaja masjid.  
Proses discovery dilakukan dengan para anggota remaja masjid untuk 
melaksanakan FGD dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2019 pukul 19.30 WIB 
bertempat di Masjid Darul Huda. Kegiatan diikuti oleh 20 orang anggota remaja 
masjid. Menurut Sofan (34 tahun) yang merupakan pembina Remaja Masjid Kubah 
Nanas, para anggota remaja masjid pernah meraih prestasi di bidang non akademik 
tepatnya dalam hal olahraga yaitu lomba futsal juara 1 dan 2 dalam dua tahun 
berturut turut yaitu tahun 2017 dan 2018 yangdiikuti oleh seluruh RT di Desa 
Tambak Beras dalam acara memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia. 
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Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal 16 Februari 2019 
 
Pada saat diskusi berlangsung, banyak anggota remaja masjid yang ragu 
untuk mengemukaan pendapat, namun setelah beberapa saat, satu per satu dari 
peserta diskusi berani untuk berpendapat. Ada yang memberikan usulan, ada yang 
bercerita tentang kondisi remaja masjid saat ini dan ada juga yang tidak berbicara 
sama sekali. 
Berdasarkan diskusi tersebut diketahui bahwa beberapa anggota lain juga 
banyak meraih prestasi dibidang akademik maupun non akademik, baik di dalam 
desa, luar desa maupun di sekolah. Pada tahun 2001 dalam hal kegiatan remaja 
masjid, banyak kegiatan rutin yang diadakan seperti mengadakan kumpulan setiap 
minggu di rumah para anggota secara bergantian dengan acara penarikan uang kas 
sekaligus mengasah bakat dalam diri masing-masing personal seperti qiroah, mc 
 
 

































dan pidato. Kegiatan lainnya yaitu mengadakan tour ziarah 5 wali setiap tahun, serta 
mengikuti lomba gerak jalan setiap tahun di kabupaten.  Sandi (22 tahun) 
menambahkan bahwa Desa Tambak Beras juga pernah meraih juara 2 lomba 
kebersihan lingkungan tingkat Kecamatan Cerme tahun 2017.  
Desa Tambak Beras cukup baik dalam hal megasah skill dan kemampuan 
masyarakatnya, yaitu dengan mengadakan lomba seperti kebersihan lingkungan 
tiap RT dan megadakan lomba baju daur ulang. Kegiatan-kegiatan tersebut, dirasa 
cukup berhasil dalam meningkatkat kreatifitas masyarakat. Adanya proses dicovery 
ini kepada masyarakat Desa Tambak Beras kususnya para anggota remaja masjid, 
diharapkan para anggota dapat mengingatkan kembali masa-masa keberhasilan 
yang dapat dijadikan stimulus mengenai apa yang pernah diraih. Para anggota akan 
mengingat kembali  bagaimana cara mendapatkan kejayaan tersebut.  
 
Gambar 7.2 


















































Sumber : Dokumentasi Fasilitator 
 
Semua kejayaan yang diperoleh dan yang sudah diceritakan oleh para 
anggota, fasilitator mengkaitkan remaja masjid untuk memanfaatkan skill serta 
potensi yang dimiliki untuk mengoptimalkan kinerja remaja masjid terutama dalam 
hal lingkungan.  
Setelah mengetahui respon serta partisipasi para anggota dalam kegiatan 
FGD, fasilitator berasumsi positif bahwa Remaja Masjid Kubah Nanas dapat 
berkembang melalui potensi yang dimiliki dengan melakukan hal-hal yang 
memiliki dampak luas bagi seluruh masyarakat Desa Tambak Beras khususnya 
dalam upaya mewujudkan lingkungan sekitar menjadi sehat dan rindang dengan 
meningkatkan skill, kemampuan serta ide-ide kreatif yang dimiliki oleh setiap 
anggota. 
Pada tahap discovery, diketahui beberapa kisah keberhasilan yang pernah 
dicapai serta prestasi yang pernah diraih baik itu dari masing-masing individu 
 
 

































maupun berkelompok. Selanjutnya, aset masa lalu tersebut diolah menjadi impian 
untuk dapat diraih kembali melalui proses dream. Pada tahap dream, remaja masjid 
digiring untuk membayangkan apabila masa tersebut dapat diulang kembali.  
Proses diskusi yang dilakukan tentu banyak memunculkan ide-ide kritis dari 
para anggota remaja masjid. Kegiatan FGD dilakukan pada tanggal 16 Februari 
2019 pukul 19.30 WIB bertempat di Masjid Darul Huda. Tak lupa para anggota 
juga mengutarakan unek-uneknya mengenai remaja masjid saat ini. Salah satunya 
diungkapkan oleh Bima (18 tahun) sebagai berikut :  
"Saya juga sebenarnya menginginkan jika remaja masjid ini memiliki 
kegiatan rutinan yang tidak hanya seputar pengajian, istighosah,  dan tujuh 
belasan. Kalau bisa kegiatannya itu dibidang lain seperti penghijauan, baksos 
atau yang lainnya. Intinya diadakan banyak kegiatan rutin supaya soidaritas 
dan partisipasi antar anggota terjalin dengan baik".46 
 
Para remaja diajak untuk berdiskusi mengenai aset apa yang ada baik dalam 
diri masing-masing anggota maupun aset yang ada di lingkungan masyarakat yang 
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk mendukung tercapainya harapan 
serta impian-impian yang sudah dibangun. Hal tersebut tentu tidak secara otomatis 
terjadi. Fasilitator harus bisa membangkitkan semangat para anggota remaja masjid 
dengn mengajukan pertanyaan-pertanyaan positif  untuk mengasah pikiran para 
remaja agar bisa mengungkapkan apa yang diinginkan dan diharapkan. Berikut 
merupakan impian dan harapan para anggota Remaja Masjid “Kubah Nanas” antara 
lain : 
 
46Ungkapan Bima (18 tahun) anggota Remaja Masjid Kubah Nanas di Masjid Darul Huda pada 
tanggal 16 Februari 2019 pukul 19.30 WIB. 
 
 
                                                            


































Impian Remaja Masjid “Kubah Nanas” 
No. Impian Remaja Masjid (Dream) 
1. Remaja Masjid menginginkan adanya perkumpulan rutin seperti 
yang pernah diadakan pada tahun sebelumnya.  
2. Remaja Masjid menginginkan kegiatan rutinan dilakukan dengan 
teratur.  
3. Remaja Masjid menginginkan agar anggota remaja masjid 
meningkatkan partisipasinya dalam kegiatan apapun. 
4. Remaja Masjid menginginkan ada pemasukan keuangan yang lain 
selain dari kas anggota yaitu dengan diberikan wewenang untuk 
melakukan penarikan uang PDAM. 
5. Remaja Masjid ingin berperan dalam pelestarian lingkungan. 
6. Remaja Masjid menginginkan adanya lapangan di dusun. 
7. Remaja Masjid menginkan adanya kegiatan baksos setiap tahun. 
Sumber : Diolah dari hasil FGD bersama anggota Remaja Masjid 
 
Berdasarkan beberapa impian yang diinginkan oleh para anggota remaja 
masjid, maka dipilihlah salah satu dari impian tersebut yang dirasa dapat dilakukan 
berdasarkan aset yang ada dan perlu untuk dikembangkan. Impian yang dipilih 
adalah berperan dalam pelestarian lingkungan dengan tujuan untuk mewujudkan 
lingkungan desa yang rindang, bersih dan sehat. Penentuan impian tersebut 
berdasarkan diskusi dan kesepakatan para anggota ketika FGD.  
 
 

































Fasilitator mengajak para remaja masjid untuk membayangkan seandainya 
kegiatan kumpulan rutin dilakukan dengan program kerja yang cakupan bidangnya 
cukup luas. Maka akan terbentuk secara otomatis rasa kepemilikan, rasa 
tangungjawab dan solidaritas antar para anggota. Salah satu cakupan bidang 
tersebut adalah lingkungan, dengan memikirkan dampak apa yang akan terjadi 
dengan adanya jalan tol, kelompok dampingan dapat memanfaatkan lahan kosong 
yang ada untuk melakukan penghijauan dan melakukan kegiatan-kegiatan yang 
dapat menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat. 
Tahap mengenali, mengembangkan, memobilisasi aset dalam komunitas 
diperlukan adanya suatu analisa yang cermat. salah satu indikator untuk analisa 
yang dgunakandalampendekatan ABCD (Assed Based Community Develpment) 
adalah melalui low hanging fruit. 
Low hanging fruit atau skala prioritas merupakan salah satu cara yang 
dilakukan dalam menentukan mimpi manakah yang direalisasikan, tentunya engan 
potensi dari masyarakat itu sendiri serta tanpa adanya bantuan dari pihak luar.47 
Adanya keterbatasan waktu, tenaga serta ruang mengakibatkan semua mimpi yang 
diharapkan tidak memungkinkan untuk diwujudkan.  
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menentukan mimpi 
manakah yang akan direalisasikan. Antara lain apa ukuran untuk sampai keputusan 
bahwa mimpi itulah yang menjadi prioritas serta siapakah yang paling  berhak 
menentukan skala prioritas.48 Pendekatan ABCD (Assed Based Community 
47Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based 
Community – driven Development) (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 70. 
48Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based 
Community – driven Development) (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 71. 
 
 
                                                            

































Development) merupakan pendekatan berbasis masyarakat, maka masyarakat 
diberikan kepercayaan serta wewenang penuh dalam menentukan skala prioritas 
yang tentunya dengan mempertimbangkan berbagai hal seperti adanya aset yang 
mendukung terealisasikannya mimpi tersebut, memungkinkannya mimpi yang 
dipilih untuk diwujudkan dan dampak yang ditimbulkan apabila mimpi tersebut 
diwujudkan. 
Adanya proses discovery dan dream yang telah dilakukan dengan tujuan 
untuk menggali potensi dalam komunitas remaja masjid berupa serangkaian cerita 
sukses serta mengetahui impian-impian yang diinginkan, anggota remaja masjid 
telah menetukan mimpi yang akan diwujudkan. Pemilihan serta penetuan mimpi 
tersebut dirasa tepat dengan memperhatikan beberapa hal meliputi adanya aset yang 
mendukung untuk mewujudkan mimpi yang dipilih berupa lahan kosong, adanya 
komunitas remaja masjid serta partisiasi masyarakat yang baik.  
Tujuan dari adanya pendampingan, diharapkan kinerja remaja masjid dapat 
optimal, partisipasi serta kesolidan antar anggota dapat terjalin baik serta dapat 
berperan dalam melestarkan lingkungan desa serta mewujudkan lingkungan desa 
yang bersih, sehat dan juga rindang. 
 
B. Analisis Strategi Program 
Diskusi dilakukan pada tanggal 17 Februari 2019 di Masjid Darul Huda. Pada 
diskusi tersebut memfokuskan pada pengoptimalan peran remaja masjid, yang 
mana dalam hal ini di bidang lingkungan. Salah satu anggota remaja masjid 
bernama Eni (22 tahun) mengusulkan untuk membentuk struktur kepengurusan 
 
 

































yang baru dengan tujuan untuk meberikan rasa tanggung jawab terhadap tugas 
masing-masing sehingga tidak terjadi saling menyalahkan.  
 
Gambar 7.4 







Sumber : Dokumentasi Fasilitator pada tanggal 16 Februari 2019 
 
Pada diskusi yang sama, pembahasan selanjutnya adalah mengenai kegiatan 
apa saja yang akan diadakan dalam hal pelestarian lingkungan. Kemudian, dalam 
hal ini ditentukan beberapa rencana kegiatan anara lain : 
1. Peningkatan pengetahuan anggota remaja masjid mengenai pandangan 
Islam tentang lingkungan. 
2. Penghijauan lingkungan 
3. Kebersihan lingkungan 
Upaya peningkatan pengetahuan mengenai lingkungan dalam padangan 
Islam, fasilitator bersama anggota remaja masjid sepakat untuk mengadakan 
program ngaji lingkungan. Kemudian untuk penghijauan lingkungan, remaja 
masjid sepakat untuk melakukan penanaman pohon di lahan kosong yang ada. Serta 
 
 

































dalam hal kebersihan lingkungan, remaja masjid sepakat untuk mengadakan kerja 
bakti masjid rutin setiap minggu.  
Berdasarkan penentuan strategi yang akan dilakukan dalam upaya 
merealisasikan impian, strategi yang disusun sangat tepat dengan 
mempertimbangkan beberapa hal seperti mengadakan program ngaji lingkungan 
dimana dapat memperluas pengetahuan para anggota remaja masjid dalam hal 
lingkungan menurut pandangan Islam, membersihkan lingkungan karena  melihat 
kondisi lingkungan Desa Tambak Beras yang masih banyak sampah bertebaran, 
perlunya penghijauan mengingat Desa Tambak Beras merupakan salah satu desa 
yang menjadi lintasan proyek jalan tol serta banyaknya pohon yang ditebang karena 
proyek pembangunan pembatas jalan. 
 
C. Narasi Program dan Aksi 
Sebelum melakukan aksi yang sudah ditentukan dalam strategi program, pada 
tanggal 10 Maret 2019, anggota remaja masjid mengadakan rapat untuk membentuk 
struktur kepengurusan serta membahas rencana kerja untuk satu tahun yang 
meliputi beberapa kegiatan yang sudah ditentukan pada tahapan design. Struktur 






















































Sumber : Data Kepengurusan Remaja Masjid “Kubah Nanas” Tahun 2019 
 
Adanya pembentukan struktur kepengurusan, diharapkan setiap anggota 
memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing, meningkatkan rasa 
kepemilikan organisasi, meningkatkan kesolidan antar anggota serta bersemangat 
dalam mewujudkan remaja masjid yang taat, santun serta kreatif dan dapat 
berkontribusi dalam membangun desa yang lebih baik. 
Program yang pertama adalah kerja bakti masjid. Pada pelaksanaan program 
kerja bakti rutinan, sebelumnya telah diadakan diskusi dengan takmir masjid dan 
ketua jamaah tahlil. Berdasarkan diskusi tersebut, diperoleh hasil bahwa kerja bakti 
 
 

































masjid dilaksanakan setiap hari Jum’at. Setelah itu, ketua jamaah tahlil 
mengumumkan kepada seluruh anggota jamaah tahlil pada hari Kamis tanggal 21 
Maret 2019 setelah kegiatan yasinan rutin. 
 
Gambar 7.5 







Sumber : Dokumentasi Fasilitator Tanggal 29 Maret 2019 
 
Program kerja bakti masjid mulai dilakukan pada tanggal 29 Maret 2019. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan pada pagi hari oleh ibu-ibu jamaah tahlil 
berdasarkan jadwal yang sudah dibentuk dan disepakat oleh ibu-ibu jamaah. 
Pembagian jadwal tersebut berupa pembagian kelompok, jadi setiap hari Jumat 
terdapat 8 orang yang bertugas membersihkan masjid. Seperti yang telah disepakati 
bersama bahwa kegiatan kerja bakti dijadikan agenda mingguan rutin ibu-ibu 
jamaah tahlil. 
Kegiatan selanjutnya adalah Ngaji lingkungan yang dilaksanakan pada 
tanggal 07 April 2019 pukul 19.30 WIB di Masjid Darul Huda. Kegiatan tersebut 
 
 

































diikuti oleh anggota remaja masjid dengan pemateri Bapak Sofan selaku anggota 
takmir masjid sekaligus pembina remaja masjid. Kegiatan tersebut bertemakan 
“Memuliakan Lingkungan” membahas mengenai pentingnya menjaga lingkungan  
serta bagaimana berperilaku terhadap lingkungan. 
 
Gambar 7.6 







Sumber : Dokumentasi Fasilitator Tanggal 07 April  2019 
 
Gambar 7.7 





Sumber : Dokumentasi Fasilitator Tanggal 07 April  2019 
 
 

































Meskipun kegiatan ngaji lingkungan tidak dihadiri oleh semua anggota, 
namun tidak mengurangi rasa antusias para anggota yang hadir. Tidak hanya itu, 
kegiatan tersebut sangat disabut baik oleh masyarakat, hal tersebut terlihat dari 
adanya warga yang memberikan ayam bakar untuk dimakan bersama-sama setelah 
acara tersebut. 
Kegiatan yang terakhir adalah penghijauan lingkungan. Sebelumnya, pada 
tanggal 01 Maret 2019 fasilitator bersama salah satu anggota remaja masjid 
bernama Nurul Aini mendatangi Dinas Lingkungan Kabupaten Gresik untuk 
bertanya mengenai permohonan bantuan tanaman untuk kegiatan penanaman. 
Dikarenakan keterangan dari karyawan yang bertugs saat itu dirasa kurang, pada 
tanggal 08 Maret 2019 fasilitator bersama Nurul Aini kembali mendatangi Dinas 
Lingkungan Kabupaten Gresik. Dari keterangan pihak Dinas Lingkungan 
Kabupaten Gresik bahwa cukup susah untuk meminta bantuan tanaman karena 
Dinas Lingkungan hanya menyediakan tanaman untuk pertamanan kota saja.  
Berdasarkan keterangan tersebut, remaja masjid melakukan diskusi dan 
diperoleh hasil bahwa bibit tanaman akan dibelikan oleh remaja masjid dengan 
uang kas. Pembelian tanaman dilakukan pada tanggal 06 April 2019 bersama Lisa 
selaku anggota remaja masjid.  
Tanaman yang dibeli antara lain pucuk merah, tanaman mangga dan 
belimbing. Kegiatan penanaman dilaksanakan pada tanggal 07 April 2019 pukul 
07.00 WIB. Para anggota remaja masjid beserta masyarakat sangat antusias 
terhadap kegiatan yang diadakan. Beberapa masyarakat memberikan cemilan 
kepada para anggta remaja masjid yang mengikuti kegiatan penanaman.  
 
 







































Sumber : Dokumentasi Fasilitator Tanggal 07 April  2019 
 
Kegiatan penanaman dilakukan di sepanjang jalan telaga yang ada di samping 
Masjid Darul Huda. Setelah kegiatan penanaman selesai, dilanjutkan dengan kerja 
bakti halaman masjid. Kerja bakti masjid berupa memangkas rumput serta 
membersihkan sampah yang ada di depan Masjid Darul Huda. 
 
Gambar 7.9 





Sumber : Dokumentasi Fasilitator Tanggal 07 April  2019 
 
Adanya sampah yang berserakan di depan masjid, merupakan akibat dari 
banjir yang terjadi beberapa hari sebelumnya. Jenis sampah yang terbawa oleh 
 
 

































banjir sebagian besar adalah sampah plastik. Banjir terjadi karena intensitas hujan 
yang terlalu tinggi dan sungai tidak bisa menampung air hujan yang terlalu besar. 
Setelah melakukan kegiatan kerja bakti halaman masjid, sore harinya yaitu 
pukul 15.30 WIB, kegiatan dilanjutkan dengan membuat penutup untuk tempat 
pembuangan sampah. Hal tersebut dikarenakan banyak masyarakat yang 
membuang sampah tidak pada tempat yang sudah disediakan dan sering berserakan 
di luar tempat pembuangan.  
Tempat pembuangan tersebut terletak di Dusun Segunting, yang seharusnya 
merupakan fasilitas untuk Dusun Segunting. Namun, tempat pembuangan sampah 
tersebut juga digunakan oleh Dusun Tambak Rejo, mengingat dusun tersebut belum 
memiliki tempat pembuangan sampah. Sehingga sampah sering kali menumpuk 
dan menimbulkan bau yang tidak sedap.  
 
Gambar 7.10 



















































Sumber : Dokumentasi Fasilitator Tanggal 07 April  2019 
 
Penutup tempat pembuangan terbuat dari beberapa bambu dan juga Gedek 
(Anyaman Bambu). Para remaja masjid meminta bantuan kepada Kepala Desa 
dalam penyedian bahan-bahan. Gedek (Anyaman Bambu) dan beberapa bambu 
tersebut merupakan bantuan dari pemerintah pusat untuk membendung tanggul 
yang jebol apabila terjadi banjir yang besar. Namun, dikarenakan tidak terjadi banjir 
yang besar, bahan-bahan tersebut digunakan untuk membuat penutup tempat 
pembuangan sampah. 
Di Desa Tambak beras, belum ada pengolahan yang dilakukan untuk 
megurangi tumpukan sampah yang ada di tempat pembuangan, satu-satunya cara 
yang dilakuakan selama ini adalah dengan melakukan pembakaran. Namun, apabila 
musim penghujan, sampah sangat sulit untuk dibakar karena kondisi sampah yang 






































D. Monitoring dan Evaluasi Program 
Monitoring dan evaluasi menjelaskan tentang bagaimana menilai tingkat 
keberhasilan program yang telah dilakukan bersama dengan komunitas dampingan 
dengan pendekatan ABCD (Assed Based Community Development).  Pendekatan 
berbasis aset bukan berfokus pada mengisi setengah dari kekosongan gelas, namun 
berfokus pada setengah gelas yang terisi untuk dimobilisasi. Artinya, pendekatan 
ABCD (Assed Based Community Development) berfokus pada aset yang ada dan 
dikembangkan bukan pada permasalahan yang ada pada suatu komunitas. 
Monitoring merupakan pengawasan yang dilakukan dalam pencarian 
informasi sebab akibat suatu kegiatan. Tujuan dari monitoring adalah untuk 
mengetahui lebih awal kekurangan atau kesalahan dalam suatu kegiatan agar dapat 
segera dibenahi. Pemantauan dilakukan secara terus menerus terhadap proses 
perencanaan dan pelaksanaan program, mengukur berhasil atau tidaknya program 
yang dilaksanakan dan penyebab keberhasilan maupun kegagalan serta bagaimana 
tindak lanjut dalam menyikapi keberhasilan dan kegagalan tersebut.49 
Hakikat evaluasi adalah menilai sutau program atau kegiatan, memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang timbul, rekomendasi yang harus dibuat serta 
menyarankan tindak lanjut berupa perbaikan.50 Evaluasi adalah upaya 
mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan suatu rencana kegiatan atau program. 
Berbeda dengan monitoring, evaluasi lebih berfokus pada identifikasi kualitas 
program. Berdasarkan data dasar yang sudah didapatkan, monitoring dan evaluasi 
49Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : PT. Refika Aditama, 
2014), 117-118 




                                                            

































dapat dilakukan untuk menganalisis suatu kegiatan atau program serta membuat 
langkah-langkah ke depan yang lebih baik dari langkah-langkah yang sudah 
dilakukan sebelumnya. Oleh karen itu, monitoring dan evalusi sangat penting dan 
harus berjalan dalam suatu kegiatan. 
Monitoring dalam program pendampingan ini adalah dengan rutin 
mengadakan rapat dan diskusi bersama anggota remaja masjid untuk mengukur 
sejauh mana keberhasilan program yang telak dilakukan. Evaluasi program 
dilaksanakan pada tanggal 14 April 2019 bersama dengan Remaja Masjid Darul 
Huda. Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam pertemuan tersebut adalah 
menanyakan kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan setiap kegiatan, 
mulai dari pembentukan kepengurusan, kerja bakti masjid oleh ibu-ibu jamaah 
tahlil, penanaman pohon hingga kegiatan ngaji lingkungan.  
Menurut hasil pertemuan tersebut, tidak ada kendala yang berarti selama 
proses pendampingan mulai dari awal perencanaan hingga pelaksanaan. Kendala 
utama yang dihadapi adalah sulitnya mengumpulkan semua anggota remaja masjid 
dikarenakan masing-masing individu memiliki kesibukan masing-masing sehingga 
tidak bisa dikumpulkan dalam waktu yang sama. Selain itu, peneliti juga 
menanyakan tentang masukan maupun kritik selama kegiatan berlangsung. 
Menurut penuturan dari saudari Uun (20 thn) :"Kegiatannya sudah bagus 
mbak, saya senang sekali ada kegiatan yang berbeda dari biasanya. Melihat antusias 
warga yang ternyata baik, jadi kalau bisa kegiatan seperti ini rutin dilakukan, 
maksimal satu tahun sekali, sehingga ada kegiatan tahunan dalam bidang 
 
 

































lingkungan”.51 Selanjutnya, menurut Dimas (18 thn) :" Kalau bisa setiap tanaman 
yang ditanam itu dibuatkan penghalang memutar, agar tanamannya tidak dimakan 
kambing saat lewat meskipun tidak setiap hari, bisa dari karung bekas pupuk atau 
jaring hitam (Banjang) yang sudah tidak terpakai".52 
Di samping itu, hasil yang didapatkan dari evaluasi proses pendampingan 
yang telah dilakukan adalah remaja masjid lebih memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap tanaman yang ditanam pada waktu yang lalu. Hal tersebut terlihat dari 
beberapa anggota melakukan penyiraman tanaman dalam dua hari sekali. Selain itu, 
dengan adanya kegiatan ngaji lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan para 
anggoat tentang lingkungan walaupun sebenarnya setiap anggota mengetahui 
bahwa menjaga lingkungan itu penting dan wajib mengingat masyarakat dan 
lingkungan saling hidup berdampingan. Kegiatan evaluasi dilakukan sebagai 
stimulus masyarakat agar selanjutnya dapat mengadakan kegiatan-kegiatan yang 
lebih baik dari sebelumnya.  
Pendampingan komunitas remaja masjid di Desa Tambak Beras merupakan 
suatu pendampingan yang mengupayakan pengembangan untuk mengetahui aset 
yang dimiliki serta mengembangkan aset yang potensial dalam upaya menuju 
perubahan yang lebih baik. Seperti aset berupa komunitas remaja masjid melalui 
serangkaian kegiatan dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 
 
51Ungkapan Uun (20 tahun) anggota Remaja Masjid Kubah Nanas di Masjid Darul Huda pada 
tanggal 14 April 2019 pukul 19.30 WIB. 
52Ungkapan Dimas (18 tahun) anggota Remaja Masjid Kubah Nanas di Masjid Darul Huda pada 
tanggal 14 April 2019 pukul 19.30 WIB. 
 
 
                                                            


































ANALISIS DAN REFLEKSI 
 
A. Analisa Skala Prioritas (Low Hanging Fruit) 
Skala prioritas (Low Hanging Fruit) merupakan salah satu teknik yang 
digunakan untuk menganalisis segala kegiatan yang digunakan selama proses 
pendampingan. Skala prioritas dilakukan untuk memilih serta menentukan mimpi 
yang akan diwujudkan oleh masyarakat. Hal tersebut penting dilakukan melihat 
banyak impian-impian yang diinginkan oleh masyarakat, yang mana tidak 
memungkinkan semua impian dapat diwujudkan. Kunci dari analisis ini adalah 
masyarakat, maksudnya adalah semua proses dilakukan oleh masyarakat dan 
diharapkan dapat menyadari bahwa masyarakat dapat memimpin proses 
pembangunan melalui kontrol atas potensi yang tersedia dan tersimpan.53 
Langkah-langkah yang diperhatikan dalam menentukan skala prioritas 
antara lain yang pertama melihat aset dan peluang, dimana menampilkan hasil dari 
pemetaan aset sehingga masyarakat dapat menilai aset dan peluang yang dimiliki. 
Kedua yaitu identifikasi tujuan masyarakat, yang mana masyarakat mampu 
mengidentifikasi segala sesuatu yang akan dilakukan dengan kemampuan yang 
dimiliki masyarakat berdasarkan tujuan dan aset yang ada. Ketiga yaitu identifikasi 
aset masyarakat untuk mencapai tujuan, dimana masyarakat berfokus pada 
53Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset 
BasedCommunity – driven Development) (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 70-
72. 
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identifikasi aset untuk mencapai tujuan. Keempat yaitu meyakinkan kelompok-
kelompok inti masyarakat untuk melakukan kegiatan, yang mana kelompok inti 
masyarakat membuat komitmen yang jelas dan keterlibatannya dalam kegiatan, 
dikarenakan apabila aset dan kesempatan yang mudah difokuskan tercapai dan 
sukses, maka memungkinkan masyarakat untuk mencoab melakukan kegiatan yang 
lebih besar.54 
Pendampingan berbasis pendekatan ABCD (Assed Based Community 
Development), mengarahkan organisasi Remaja Masjid “Kubah Nanas” untuk 
mengidentifikasi aset dan potensi yang ada baik di dalam Desa maupun di dalam 
organisasi Remaja Masjid itu sendiri. Serta mengembangkan aset yang ada dengan 
tujuan dapat menuju perubahan yang lebih baik. Dalam pendampingan komunitas 
Remaja Masjid “Kubah Nanas” di Desa Tambak Beras Kecamatan Cerme 
Kabupaten Gresik, difokuskan pada tujuan pengoptimalan peran remaja masjid 
dalam bidang lingkungan. Setelah menentukan tujuan yang akan dicapai, remaja 
masjid mengidentifikasi aset yang dapat menunjang tercapainya tujuan, dimana dari 
hasil identifikasi tersebut ditemukan aset yang potensial untuk dikembangkan 
antara lain aset lingkungan berupa lahan kosong dan aset fisik berupa masjid. 
Adanya identifikasi terhadap aset-aset tersebut, maka akan dilakukan beberapa 
tindak lanjut berupa serangkaian kegiatan dengan memanfaatkan aset yang ada. 
Kegiatan aksi yang telah dilakukan berupa penanaman pohon, kerja bakti 
masjid serta  ngaji lingkungan diharapkan dapat membawa perubahan yang lebih 
54Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset 
BasedCommunity – driven Development) (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 74. 
 
 
                                                            

































baik, yang tidak hanya berdampak pada remaja masjid saja, melaikan juga 
berdampak pada kondisi lingkungan sekitar. Strategi yang dilakukan selama proses 
pendampingan terhadap remaja masjid adalah dengan berkomunikasi seta menjalin 
hubungan baik dengan pembina remaja masjid sekaligus anggota takmir Masjid 
Darul Huda. Pembina tersebut dijadikan sebagai Local leader dikarenakan cukup 
berpengaruh dikalangan masyarakat dusun khususnya para remaja. Peran Local 
leader dalam pendampingan ini adalah sebagai pihak yang menggerakkan para 
remaja untuk ikut serta dalam semua proses yang dilakukan oleh peneliti, dengan 
menyesuaikan waktu luang para anggota. Meskipun peneliti merupakan penduduk 
asli Desa Tambak Beras, namun keberadaan Local leader sangat diperlukan dalam 
membantu proses pendampingan.  
 Proses pendampingan yang dilakukan melalui tahapan 4D yaitu discovery, 
dream, design dan  destiny yang mana merupakan tahapan dari menemukenali aset 
hingga pelaksanaan program. Strategi pendampingan yang partisipatif, berfokus 
pada bagaimana suatu komunitas atau masyarakat tertentu dapat menerima dengan 
tangan terbuka, yang tentunya melalui pendekatan yang baik pula. Segala proses 
yang dilakukan selama pendampingan, dikembalikan kepada masyarakat atau 
komunitas dampingan. Maksud dari hal tersebut adalah segala keputusan harus 
diserahkan kepada masyarakat sebagai pihak yang menerima dampak dari adanya 
pendampingan sekaligus pemeran utama dalam proses pendampingan. Semua 
proses mulai dari inkulturasi, diskusi, wawancara hingga pelaksanaan aksi 
hendaknya tidak memaksakan keingingan fasilitator untuk diwujudkan, melainkan 
 
 

































hanya sebatas memberikan usulan dan pendapat, selebihnya akan diserahkan 
kepada masyarakat dampingan. 
Strategi yang dilakukan dapat dikatakan berhasil melihat telah ditentukan 
dan dilaksanakannya beberapa kegiatan berbasis lingkungan. Adanya aksi yang 
dilakukan membawa dampak yang cukup signifikan khususnya pada komunitas 
remaja masjid. Peran serta kegiatan remaja masjid dapat dioptimalkan tidak hanya 
seputar bidang keagamaan dan tidak mengalami mati suri. Para anggota juga akan 
lebih mengerti dan memahami arti dari partisipasi, kerja sama dan juga menghargai 
perbedaan pendapat. Tidak hanya itu, remaja masjid beserta masyarakat dapat lebih 
menghargai lingkungan dan ikut berperan dalam menjaga, merawat serta 
melestarikan lingkungan agar terwujud lingkungan yang bersih, sehat dan rindang. 
Gambar 8.1 





Sumber : Hasil Monev pada tanggal 14 April 2019 
Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa para anggota cukup 
selektif dalam proses penentuan impian yang akan diwujudkan. Alasan tidak 
 
 

































memilih impian yang bersangkutan dengan kegiatan rutinan, dikarenakan para 
anggota memiliki kesibukan masing-masing mengingat mayoritas anggota adalah 
pelajar SMA dan karyawan pabrik. Sehingga tidak menutup kemungkinan acara 
yang menyangkut rutinan masih dapat berjalan namun hanya beberapa yang 
mengikuti, setelah itu tidak ada yang berpartisipasi sama sekali. Untuk impian yang 
berhubungan dengan keuangan, seperti pengadaan baksos, dirasa masih belum bisa 
dilaksanakan, karena pasti membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat 
masyarakat ikut terlibat dan apabila mengambil dari uang kas, dirasa tidak cukup 
mengingat pemasukan uang remaja masjid hanya berasal dari penarikan uang kas 
dari masing-masing anggota.  
Penarikan PDAM sudah diambil alih oleh ketua RW dikarenakan beberapa 
tahun sebelumnya pernah dipercayakan kepada remaja masjid, namun semakin 
lama tidak ada anggota yang bersedia untuk melakukan penarikan. Untuk itu, 
anggota remaja masjid sepakat untuk memilih impian yang berhubungan dengan 
lingkungan mengingat belum pernah ada kegiatan seperti penanaman, kerja bakti 
masjid maupun kajian tentang lingkungan. Apabila membutuhkan dana, tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu memberatkan uang kas remaja masjid. Aset yang ada 
dan potensial untuk dikembangkan sangat tepat dengan impain yang akan 
diwujudkan yaitu pelestarian lingkungan.   
Adanya pendampingan ini, bertujuan untuk meningkatkan rasa partisipasi 
para anggota dengan mengadakan kegiatan yang sedikit berbeda dari kegiatan-
kegiatan yang biasa dilakukan serta meningkatkan rasa tanggung jawab pada diri 
masing-masing anggota dengan dibentuknya struktur kepengurusan yang 
 
 

































merupakan pembagian kerja pada masing-masing anggota. Selain itu, kegiatan yang 
diadakan dapat membawa perubahan pada kondisi lingkungan sekitar dimana yang 
sebelumnya kurang bersih menjadi bersih, yang sebelumnya kurang rindang 
menjadi rindang.      
 
B. Refleksi 
Pendekatan ABCD (Assed Based Community Development) merupakan 
pendekatan berbasis aset yang membantu masyarakat mengetahui bahwa terdapat 
banyak aset yang selama ini tidak disadari oleh masyarakat yang tentunya sangat 
potensial untuk dimanfaatkan dan dikelola. Adanya penggunaan metode berbasis 
aset, masyarakat akan mengenali berbagai macam aset dan potensi yang tersimpan. 
Dari mulai tahap discovery, dream, design hingga destiny masyarakat berperan aktif 
baik dari tahap diskusi, perencanaa hingga pelaksanaan aksi. Masyarakat dapat 
merealisasikan impian yang sudah dibangun dengan kemampuan serta potensi yang 
ada serta saling belajar untuk memanfaatkan dengan optimal aset yang potensial 
untuk dikembangkan dengan tujuan menuju perubahan yang lebih baik. 
Secara teoritis, pengorganisasian masyarakat merupakan proses dalam 
pembangunan masyarakat yang dapat dimobilisasi, yaitu mengerahkan orang untuk 
untuk menangani isu yang ada serta menjaga keberlangsungan sebuah organisasi. 
Proses pendampingan yang dilakukan kepada Remaja Masjid berupa 
pengorganisasian pemuda untuk menerapkan perilaku pelestarian lingkungan. Pada 
konsep lingkungan bersih dan sehat terdapat beberapa indikator salah satunya 
adalah banyak pohon yang tumbyr subur. Pendampingan juga merupakan sebuah 
 
 

































dakwah bil hal yaitu dakwah menggunakan aksi sebagai wujud perbuatan yang 
menyerukan masyarakat untuk melakukan perubahan. Fokus pendampingan pada 
penelitian ini adalah penghijauan lingkungan dan kebersihan lingkungan, yang 
mana menggunakan pendekatan berbasis asset dengan empat tahapan yaitu 
Discovery, Dream, Design dan Destiny. Upaya pelestarian lingkungan merupakan 
tugas semua manusia, seperti yang sudah diterangkan dalam QS. Ar-Rum ayat 41, 
QS. Al-A’raf ayat 85 dan dalam Hadist Tirmidzi. Kerusakan di bumi yang terjadi 
merupakan akibat dari perbuatan manusia yang seharusnya manusia diciptakan 
sebagai khalifah bertugas untuk menjaga kelestarian lingkungan. Pra 
Pendampingan  
Sebelum proses pendampingan berlangsung, ada sesuatu yang ditakutkan 
oleh peneliti seperti tidak ada partisipasi dari para anggota remaja masjid maupun 
masyarakat yang akan berdampak pada keberlangsungan proses pendampingan. 
Pada tahap awal inkulturasi, Sering terjadi proses penundaan ketika inkulturasi 
dikarenakan masing-masing anggota sibuk dengan pendidikan maupun 
pekerjaannya. Namun, beberapa anggota remaja masjid sangat terbuka untuk 
menerima kegiatan pendampingan yang akan dilakukan oleh peneliti. 
1. Saat Pendampingan 
Selama proses pendampingan berlangsung, mulai dari tahap discovery 
hingga dream, partisipasi para anggota ternyata sangat baik, melihat dari 
antusias para anggota yang hadir dalam mengemukakan pendapat. Saat FGD 
pertama dilaksanakan, bertepatan dengan acara manaqib sehingga anyak dari 
anggota remaja masjid yang hadir. Pada tahap design dan destiny, hanya 
 
 

































beberapa anggota remaja masjid yang hadir, namun tidak mengurangi antusias 
dalam mengemukakan ide dan juga pendapat. Peneliti merasa khawatir apabila 
pada saat pelaksanaan aksi, jumlah anggota remaja masjid yang ikut kurang dari 
lima atau bahkan tidak ada yang hadir. Namun, saat pelaksanaan semua 
kegiatan aksi yang meliputi kegiatan penanaman pohon, ada sekitar 15 anggota 
remaja masjid yang hadir bahkan masyarakat juga ikut berpartisipasi di 
dalamnya. Pada kegiatan ngaji lingkungan, ada sekitar 20 anggota remaja 
masjid yang menghadiri acara tersebut dan dalam aksi kerja bakti masjid, ibu-
ibu jamaah tahlil sangat antusias untuk melakukan kegiatan tersebut sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaan semua 
kegiatan aksi, peneliti tidak menduga bahwa partisipasi serta antusias baik 
dariremaja masjid maupun masyarakat sangatlah besar.  
2. Pasca Pendampingan 
Meskipun proses pendampingan sudah selesai, namun kegiatan yang 
diadakan tidak berhenti begitu saja. Menunjuk beberapa orang dari anggota 
sebagai local leader yang bertanggung jawab merupakan salah satu cara 
menjaga keberlanjutan kegiatan. Local leader yang dipilih adalah saudara 
Dimas (18 tahun) yang tentunya akan dibantu beberapa rekan anggota antara 
lain Bima, Rizal, Sandi dan Rifki. Segala proses pendampingan yang dilakukan 
tidaklah berakhir dalam catatan laporan atau akhir dari proses, melainkan awal 
dari proses yang dilaksanakan, sebelum remaja masjid benar-benar merasakan 
dampak positif yang ditimbulkan dari segala kegiatan yang dilaksanakan. Pada 
intinya, proses pendampingan yang dilaksanakan oleh peneliti bertujuan agar 
 
 

































anggota remaja masjid dapat mengenali aset dan potensi yang dimiliki serta 

















































Pendampingan dilakukan dengan menggunakan metode ABCD (Assed Based 
Community Development), yaitu suatu pendekatan yang berfokus pada 
pemanfaatan aset dan potensi yang ada pada suatu wilayah. Berdasarkan hasil 
pendampingan terhadap komunitas Remaja Masjid “Kubah Nanas” Desa Tambak 
Beras Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pada pendampingan ini berfokus pada aset sosial atau asosiasi dan aset 
alam. Aset sosial merupakan interaksi yang menghasilkan hubungan 
sosial yang baik antar anggota remaja masjid dan masyarakat. Salah satu 
bentuk aset sosial atau asosiasi yaitu terbentuknya komunitas remaja 
masjid sebagai wadah perkumpulan para remaja untuk mewujudkan 
remaja yang taat, shaleh dan kreatif yang ada di Desa Tambak beras. 
2. Strategi yang dilakukan dalam pendampingan dengan komunitas remaja 
masjid adalah dengan berkomunikasi dan menjalin hubungan baik dengan 
Local leader. Pembina karang taruna sekaligus anggota takmir masjid 
menjadi Local leader dalam penelitian ini. Proses pendampingan akan 
lebih terbantu dengan menjadikan Local leader sebagai pihak yang 
menggerakkan para remaja masjid. 
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Program tersebut terdiri dari beberapa kegiatan anatar lain pembentukan 
struktur kepengurusan Remaja Masjid “Kubah Nanas”, Ngaji lingkungan, 
penanaman pohon dan kerja bakti masjid.  
3. Perubahan yang dihasilkan dari pendampingan ini adalah dapat 
meningkatkan rasa solidaritas serta meningkatkan partisipasi serta 
tanggung jawab terhadap komunitas remaja masjid. Selain itu, dapat 
mengoptimalkan peran remaja masjid dalam berbagai bidang terutama 
dalam bidang lingkungan dimana para anggota berperan langsung dalam 
mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 
 
B. Saran dan Rekomendasi 
Adapun saran dan rekomendasi dari peneliti berdasarkan proses 
pendampingan yang dilakukan terhadap komunitas Remaja Masjid “Kubah Nanas” 
Desa Tambak Beras Kecamatan Cerme Kabaupaten Gresik antara lain : 
1. Adanya struktur kepengurusan remaja masjid yang baru, maka sebaiknya 
dirancang juga program kerja agar perkumpulan antar anggota sering 
dilakukan untuk menghindari terjadinya mati suri pada remaja masjid di 
tahun-tahun sebelumnya. 
2. Antara remaja masjid dengan takmir masjid sebaiknya melakukan 
komunikasi dengan baik mengingat remaja masjid merupakan komunitas 
dibawah naungan takmir masjid. Adanya komunikasi yang baik antar 
keduanya, diharapkan agar segala kegiatan yang akan dilakukan oleh 
 
 

































remaja masjid mendapat dukungan penuh dari takmir masjid berupa 
pemberian saran atau bantuan yang lainnya. 
3. Setelah adanya kegiatan menanam pohon di sepanjang jalan telaga dusun, 
diharapkan tidak hanya remaja masjid saja yang merawat tetapi juga 
seluruh masyarakat ikut merawat pohon yang ditanam. Apabila pohon 
tersebut tumbuh, dampak yang ditimbulkan tidak hanya dirasakan oleh 
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